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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 







































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 ََفػْيػَك : kaifa 






























fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 







Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِؿاَفْطَلأاَ َُةػَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
ةَلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمْػَلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 












fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 






5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
َّقػَحْػػَلا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 





َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػَلزْػػلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفػَسْلػَفْػػَلا   ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََفْوُرػُمَْأػت : ta’muru>na 
َُْعوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
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kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَُْنػيِد di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْمػُى    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
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kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 




Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 




B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subha>nahu> wa ta’a>la> 
saw.   = sallalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alihi al-sala>m  
r.a.   = rad{iallahu ‘anhu 
H   = Hijriah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4  = Quran, Surah…, ayat 4 
HR   = Hadis Riwayat 
UIN   = Universitas Islam Negeri 
IAIN   = Institut Agama Islam Negeri 
Cet.   = Cetakan 
t.th.   = Tanpa tahun 
t.p.   = Tanpa penerbit 
t.tp.   = Tanpa tempat 
dkk.   = dan kawan-kawan 






 Tesis ini membahas pemikiran al-Bu>s}i>ri> dalam tema-tema syair al-Burdah 
yang bernuansa sufistik karena secara spiritual, al-Bu>s}i>ri>> penganut tarekat al-
Sya>dziliyyah. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengenal lebih mendalam kerangka 
epistimologi pemikiran al-Bu>s}i>ri> dalam kasidah al-Burdah 2) Mengetahui pemikiran 
al-Bu>s}i>ri> dalam tema-tema kasidah al-Burdah. 3) Mengetahui hakikat hubbu-al-Nabi> 
(cinta Nabi) dan kensekuensinya. 4) Mengambil bagian dalam mendudukkan 
persoalan hubbu al-Nabi> agar tidak terjebak pada dua kondisi yang kontradiktif, 
ifra>t} wa tafri>t} antara kultus indifidu dan meremehkan. 
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research), yaitu 
penelitian yang dilakukan melalui riset berbagai literatur yang berkaitan dengan  
masalah yang  diteliti. Literatur pokok yang menjadi sumber utama  penelitian ini 
adalah kasidah al-Burdah karya al-Bu>s}i>ri>>, buku-buku yang ditulis sendiri oleh al-
Bu>s}i>ri>> dan orang lain yang masih berkaitan dengan  pemikiran al-Bu>s}i>ri>>. 
 Hasil  penelitian ini menyatakan bahwa: Pertama, al-Bu>s}i>ri> adalah penyair 
mempuni yang corak berfikirnya sufistik karena secara spiritual dia beraliran tarekat 
al-sya>dziliyyah. Kedua, kerangka epistimologi pemikiran al-Bu>s}i>ri>  dalam syair-
syair al-Burdah yang bernuansa tasawuf, yaitu sekitar taubat, syafa’at, zuhud, 
khauf, raja’, dan mahabbah. Dalam dunia psikologi sufi, al-Burdah juga menampil-
kan term nafs, dan dalam tasawuf falsafi al-Burdah dengan interpretasinya terdapat 
tema Nur Muhammad dan Hakikat Muhammad. Ketiga, kritikan terhadap  al-Bu>s}i>ri> 
dalam kasidah al-Burdah bermuara pada; a) Persepsi yang sangat tidak rasional 
tentang eksistensi Nabi saw. bahwa segala sesuatu tercipta karenanya. b) Tidak 
proporsional dalam membangun kerangka berpikir dengan menggunakan dalil-dalil 
maud}u}’/palsu. c) Pujian yang berlebihan terhadap Nabi Muhammad saw. atau yang 
dikenal dalam agama dengan istilah guluw, sehingga konsep sufistiknya berbenturan 
dengan pesan-pesan al-Qur’an dan hadis. 
Implikasi penelitian adalah, (1) Rasa cinta terhadap terhadap Nabi 
Muhammad saw. dibuktikan dengan membenarkan setiap berita yang dibawa, 
menjalankan perintah dan menjauhi segala larangannya serta mengikuti petunjuknya. 
(1) Tidak proporsional dalam hal  mencintai Nabi Muhammad saw., berdampak pada 
guluw atau kultus individu. 
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 الاسم : إسحاق عبد الرزاق بكرً 
 رقم بطاقة الطالب  : 17180200108
 عنوان الرسالة : في قصيدة البردة  البوصيري دراسة نقدية علي أفكار 
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu aspek terpenting dalam keberagamaan masyarakat adalah teologi.
Secara bahasa teologi tersusun dari dua kata, Theos dan Logia. Theos artinya Tuhan,
sedangkan logia adalah ajaran atau ilmu. Secara istilah, teologi dapat diartikan
pembicaraan tentang Tuhan, tentang adaNya, hakikatNya, sifat-sifatNya, dan
ciptaanNya.1
Menurut Amin Abdullah, teologi ialah suatu ilmu yang membahas tentang
keyakinan, yaitu sesuatu yang sangat fundamental dalam kehidupan beragama, yakni
suatu ilmu pengetahuan yang paling otoritatif, karena semua hasil penelitian dan
pemikiran harus sesuai dengan alur pemikiran teologis, dan jika terjadi perselisihan
maka pandangan keagamaan yang harus dimenangkan.2 Dalam istilah Arab, ajaran
dasar itu disebut dengan Us}u>l al-Di>n dan buku yang membahas masalah-masalah
teologi dalam Islam selalu diberi nama kitab Us}u>l al-Din oleh para pengarangnya.
Ajaran-ajaran dasar itu disebut juga‘aqa>id, credos atau keyakinan. Teologi dalam
Islam disebut juga ilmu al-Tauhi>d. Kata tauhid mengandung arti satu atau esa, dan
keesaan dalam pandangan Islam disebut sebagai agama monotheisme merupakan
sifat yang terpenting di antara segala sifat Tuhan. Selanjutnya teologi Islam disebut
juga Ilm al-Kala>m.3
1Abujamin Roham, Ensiklopedi Lintas Agama (Cet.,1; Jakarta: Intermasa, 2009), h. 688.
2Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas (Yogjakarta: Pustaka Pelajar,
1999), h. 10.
3Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: UI
Press, 2002), h. 9.
2Berdasarkan konsep di atas, penulis memahami bahwa makna teologi hampir
sama dengan makna akidah dalam bahasa Arab, karena akidah menurut bahasa
adalah ikatan yang kuat.4 Akad nikah adalah ungkapan yang tidak asing lagi, karena
sering dipakai dalam bahasa keseharian, artinya ikatan yang kuat terjalin antara laki-
laki dan perempuan dalam lembaga pernikahan. Menurut istilah, akidah adalah
perkara-perkara yang dibenarkan dengan hati, dan menyejukkan jiwa sehingga
berubah menjadi keyakinan yang pasti tanpa adanya keraguan sedikit pun.5 Kata
tersebut sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia dengan pemakaian dan pemaknaan
yang sama dalam bahasa Arab. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata akidah
diartikan kepercayaan dasar dan keyakinan pokok.6
Islam adalah agama yang sangat memperhatikan persoalan akidah dan
keyakinan pemeluknya. Rasululllah saw. ketika berada di Mekah selama kurang
lebih tiga belas tahun, begitu intens mengajak kaumnya untuk berakidah yang benar,
mengajak mereka mengucapkan kalimat tauhid La> Ila>ha Illa Allah yang merupakan
pondasi awal dalam membangun konstruksi keimanan sekaligus pintu gerbang untuk
masuk ke dalam Islam. Seseorang tidak akan bisa konsisten dalam mengamalkan
rangkaian syariat dan tunduk secara totalitas terhadap setiap hukum Allah swt., bila
akidahnya rapuh, sebab akidah yang akan menahan beratnya takli>f (beban) syariat.
Dengan kata lain, akidah mampu merubah paradigma ibadah dari sebuah takli>f
menjadi sebuah kebutuhan yang perlu untuk ditunaikan.
4Muhummad bin Mukrin, Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, (al-Maktabah al-Sya>milah, Juz 3, edisi
ke-3: 596), h. 296.
5Abdullah bin Abd al-H}ami>d al-As|ari, al-Waji>z fi> ‘Aqi>dah al-Salaf (Cet. I; Riya>d}: Da>r al
Ra>yah, 1422), h. 30.
6Tim Redaksi, Kamus Besar  Bahasa Indonesia (Cet III; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 45.
3Bila dicermati karakteristik ayat-ayat Madaniayah, ditemukan materinya
seputar hukum-hukum yang berkaitan dengan had, warisan, jihad dan hal-hal yang
menyangkut kemunafikan7. Adapun ayat-ayat Makkiyah, sasaran pembahasannya
yang sangat substansial adalah pelurusan akidah dari paganisme, penyembahan
terhadap berhala-berhala, dan benda-benda langit seperti matahari, bulan, dan
bintang menuju pemurnian akidah, hanya Allah swt. semata yang patut diibadahi
dan hanya kepada Dia semua rangkaian ibadah diperuntukkan. Konsep seperti ini
dapat membentuk pola pikir bahwa rahasia terealisasinya syariat-syariat Allah swt.
di dunia ini secara ka>ffah baik dalam tataran individu, kelompok masyarakat,
maupun bernegara bila pemeluk syariat tersebut memiliki akidah yang kokoh.
Penulis berupaya mendekatkan pemahaman terhadap konsep ini, dengan mem-
berikan contoh yang memiliki landasan teoritis dalam al-Qur’an. Allah swt.
berfirman dalam QS. Al-Mut}affifi>n (83): ayat 1-3:
    .            .      
.
Terjemahnya:
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (Yaitu) orang-orang yang
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan apabila
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.8
Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah swt. mengancam keras dengan
siksaannya para pelaku curang dalam transaksi jual beli dan gambaran kecurangan
mereka bila orang lain yang menakar untuk mereka maka mereka menuntut untuk
7Muhammad ‘Abdu al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al ‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet I; Beirut:
Da>r al-Fikri, 1996), h. 139.
8Depertemen Agama RI, al-Qur’an al-kari>m terjemah tajwid, h. 587.
4dipenuhi takaran tersebut. Sebaliknya, jika giliran mereka menakar maupun
menimbang untuk orang lain, mereka megurangi takaran ataupun timbagan. Prilaku
ekonomi yang curang dan menyimpang ini kerap terjadi karena para pelaku ekonomi
tidak memiliki akidah atupun keyakinan yang kuat.
Allah swt. berfirman setelahnya QS. Al-Mut}affifi>n/83: 4-6
         .    .             .
Terjemahnya:
Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya mereka akan
dibangkitkan. Pada suatu hari yang besar. (Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri
menghadap Tuhan semesta alam?9
Keyakinan akan hari kiamat, hari kebangkitan dan hari saat manusia akan
berdiri menghadap Rabb al-‘Alami>n (Tuhan semesta alam) adalah penjabaran dari
akidah Islam dan merupakan rukun iman yang kedua yaitu iman kepada hari akhir.
Kandungan ayat ini begitu jelas dan tegas menggambarkan bahwa keyakinan
terhadap hari akhir sangat memberikan kontribusi positif dalam membimbing,
mengarahkan, dan membentuk karakter serta kepribadian masyarakat termasuk
dalam hal penataan sistem ekonomi agar tidak terjadi penyimpangan, bahkan
menjadi bagian dari syariat.
Persoalan sangat urgen untuk dipahami dalam pembahasan akidah adalah
mengenal kesyirikan yang merupakan lawan dari akidah itu sendiri. Persepsi yang
perlu untuk dikaji kembali pada sebagian orang bahwa sesuatu disebut syirik ketika
sudah menyembah patung dan sujud dihadapan berhala, atau pemujaan terhadap
pohon-pohon yang dianggap mistik dan mampu mendatangkan manfaat atau pun
kemudharatan. Setelah menelusuri pesan-pesan teks, baik al-Qur’an maupun hadis
9Depertemen Agama RI, al-Qur’an al-kari>m terjemah tajwid, h. 587.
5bertalian dengan akidah ditemukan makna kesyirikan, tidak hanya sebatas sujud atau
menyembah berhala dan patung saja, akan tetapi yang dimaksud dengan kesyirikan
adalah mempersembahkan bentuk-bentuk ibadah yang menjadi hak Allah swt.
kepada selain diriNya.
S}a>lih al-Fauza>n dalam pembahasannya tentang kesyirikan memberikan
batasan pengertian kesyirikan yang cukup ja>mi’ (mencakup) dan ma>ni’ (spesifik).
Menurutnya, kesyirikan adalah menjadikan sekutu bagi Allah dalam hal
rubu>biyyah10 dan ulu>hiyyah.11 Kebanyakan penyimpangan dalam masalah tauhid
terjadi pada persoalan ulu>hiyyah, yaitu menyembah Allah swt., akan tetapi dengan
mengikutkan selain Allah swt. dalam penyembahan tersebut atau memalingkan
dariNya sebagian bentuk ibadah seperti; penyembelihan, nadzar, rasa takut, dan rasa
harap serta rasa cinta.12 Adapun persoalan rubu>biyyah, umat Islam sepakat untuk
meyakini kebenarannya, bahwa Allah swt. yang mencipta, memelihara, dan memberi
rizki, bahkan kaum kafir dari kalangan Quraisy yang begitu keras terhadap dakwah
Nabi saw. tetap mengimaninya. Hal ini telah diinformasikan Allah swt. dalam
firmanNya melalui QS. Luqma>n/31: 25
                      
  .
10Al-rubu>biyyah adalah keyakinan bahwa Allah swt. sebagai pencipta segala sesuatu,
penguasa dan pemelihara(pen).
11Al-ulu>hiyyah artinya mengesakan Allah swt. dengan bentuk ibadah-ibadah yang menjadi
hak-Nya seperti rasa takut, rasa cinta, nadzar, dan lain-lain yang masuk dalam kategori ibadah (pen).
12S{a>lih Bin Fauza>n al Fauza>n, Kita>b al-Tauhi>d (Cet.1; Ad}wa’ al-Muntada>), h. 9.
6Terjemahnya:
Dan Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang
menciptakan langit dan bumi?" tentu mereka akan menjawab: "Allah".
Katakanlah: "Segala puji bagi Allah"; tetapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui.13
Ayat-ayat yang menjelaskan tentang al-rubu>biyyah cukup banyak di
antaranya: QS. al-‘Ankabut/29:61, al-Zumar/39:38, al-Zukhruf/43:9 dan 87.
Banyaknya ayat yang menjelaskan tentang al-rubu>biyyah maka penulis mengambil
kesimpulan bahwa yang melatarbelakangi  permusuhan antara Nabi saw. dan
kaumnya  bukan karena persoalan politik yang berpangkal pada perebutan kekuasaan
karena Nabi saw. ingin merampas kekuasaan politik yang selama ini berada di
tangan kafir Quraisy, juga bukan karena keinginan mengumpulkan harta benda agar
Nabi saw. menjadi milioner sehingga semua mata memandang penuh hormat, namun
perseteruan di antara mereka bermuara pada keinginan Nabi saw. menyampaikan
risalah tauhid ini kepada bangsa Arab dan umat manusia secara keseluruhan.
Ironisnya, respon yang muncul justru penolakan terhadap misi yang dibawa Nabi
saw. tersebut. Fenomena penolakan ini diabadikan Allah dalam firmanNya: QS.
S}a>d/38: 5
              .
Terjemahnya:
Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja? Sesungguhnya
ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan.14
Ajakan Nabi untuk meyakini akan eksistensi Tuhan hanya satu, yaitu Allah
swt. dan konsekuensinya bahwa Dialah Tuhan yang pantas untuk disembah dan
tidak boleh mempersekutukannya dalam ibadah oleh kafir Quraisy anggap sesuatu
yang aneh. Sekiranya seruan Nabi kepada kaumnya hanya sekedar untuk meyakini
13Depertemen Agama RI, al-Qur’an al-kari>m terjemah tajwid, h. 413.
14Depertemen Agama RI, al-Qur’an al-kari>m terjemah tajwid, h. 453.
7kemahakuasaan Allah dalam penciptaan, pengaturan, dan pemberian rizki kepada
manusia maka sudah bisa dipastikan orang-orang kafir Quraisy di Mekah akan
menerima dakwah Nabi dan bukan sebaliknya justru menabuh genderang peperangan
dengannya karena pada dasarnya mereka mengimani Rubu>biyyahnya Allah swt.
Ayat di atas juga memotret dengan jelas pemahaman kafir Quraisy tentang makna
La> Ila>ha Illallah yaitu membatalkan segala bentuk tuhan-tuhan yang selama ini
mereka sembah dan hanya mengesakan Allah swt. dalam ibadah.
Kembali kepada persoalan akidah yang menjadi pembeda status seorang masuk
dalam lingkaran orang-orang beriman atau termasuk orang kafir. Menjadi
karakteristik bahasa-bahasa akidah adalah selalu bersifat jelas dan tidak mengam-
bang sebab dikhawatirkan menimbulkan interpretasi yang tidak proporsional
sehingga membuka ruang untuk memasukkan sesuatu yang tidak semestinya dan
mengeluarkan sesuatu yang seharusnya. Rasulullah saw. pernah menegur salah
seorang yang datang kepada Beliau seraya berkata:
 ﷲ ﲏﺘﻠﻌﺟأ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا لﺎﻘﻓ ﺖﺌﺷو ﷲا ءﺎﺷ ﺎﻣ ّﺪﻧﻩﺪﺣو ﷲا ءﺎﺷ ﺎﻣ ﻞﻗ ا15
Artinya:
Allah berkehendak dan engkau juga berkehendak maka Nabi saw. bersabda:
apakah engkau menjadikan aku sebagai tandingan Allah? Katakan Allah
sendiri yang berkehendak.
Rasulullah saw. terkenal pemaaf dan memiliki sifat toleransi yang sangat
tinggi sebagaimana sikapnya terhadap seorang Arab Baduwi yang kencing di mesjid
dan dilihat oleh para sahabat, mereka langsung menegur dengan cara keras terhadap
Baduwi tersebut. Rasulullah saw. melarang para sahabat untuk bersikap seperti itu
15Muhammad Nas}iruddi>n al-Alba>ni>, S{ahi>h al Adab al Mufrad Li al Ima>m al Bukha>ri>. Juz 1
(Cet. I; Da>r al S}iddi>q, 1421 H., al-Maktabah al-Sya>milah, edisi ke-3), h.290.
8kepada orang primitif yang tinggal dipinggiran kota tersebut dan memerintahkan
untuk menyiram air kencingnya dengan air secukupnya.16
Jika dibandingkan dengan kasus di atas, tampaknya Nabi saw. tidak
membiarkan kekeliruan dalam hal akidah berlalu begitu saja tanpa ada pelurusan.
Orang Baduwi yang datang kepada Nabi saw. tidak memiliki niat untuk
menjadikannya sebagai tandingan Allah, tetapi Nabi mengajari orang itu sekaligus
menjadi pengajaran kepada umatnya untuk berhati-hati dalam masalah-masalah
berkenaan dengan akidah. Jangan sampai ucapan-ucapannya memberi ruang bagi
penutur atau orang lain untuk menginterpretasi ke arah yang berlawanan dengan
prinsip akidah itu sendiri.
Dalam realita kehidupan keberagamaan, sering ditemukan ungkapan-
ungkapan pemujaan berlebih-lebihan terhadap Rasulullah saw. yang struktur kata-
katanya terkesan mengarah kepada pengultusan terhadap dirinya. Rasulullah saw.
adalah sosok manusia yang paling berhak mendapatkan cinta, bahkan ini termasuk
bagian dari keimanan. Sesorang akan merasakan manisnya iman bila tiga perkara ada
pada dirinya, salah satunya adalah  mencintai Allah swt. dan RasulNya melebihi
cinta segalanya.17 Akan tetapi, cinta ini tidak harus menjebak pada persoalan
pengultusan yang jauh sebelumnya telah diperingatkan secara tegas oleh Rasulullah
saw.
16Lebih jelasnya kisah ini lihat, S{ahi>h al-Bukha>ri>, No. 6025 dan S{ahi>h Muslim No 687 (al-
Maktabah al-Sya>milah, edisi ke-3).
17Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukha<ri>, S{{ahih al-Bukha<ri>, (al-Maktabah al-
Sya>milah, edisi ke-3
9 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ُﺖْﻌَِﲰ َِﱪْﻨِﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُلﻮُﻘَـﻳ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ َﻊ َِﲰ ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو
 ِﱐوُﺮْﻄُﺗ َﻻ ُلﻮُﻘَـﻳ ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ اﻮُﻟﻮُﻘَـﻓ ُﻩُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻧأ َﺎ ﱠﳕَِﺈﻓ ََﱘْﺮَﻣ َﻦْﺑا ىَرﺎَﺼﱠﻨﻟا ْتَﺮْﻃَأ ﺎَﻤَﻛ18
Artinya:
Dari Ibnu Abbas dia mendengar Umar r.a. berkata: Aku telah mendengar
Rasulullah saw. bersabda: janganlah kalian melebih-lebihkanku (dalam pujian)
sebagaimana kaum Nasrani telah berlebih-lebihan pada Ibnu Maryam.
Sesungguhnya aku hanyalah hambaNya maka katakanlah (aku) hamba Allah
dan RasulNya.
Setelah Islam tersebar luas, para pujangga dan pecinta sastra mengekspresi-
kan rasa cinta mereka terhadap Nabi saw. lewat kemampuan dalam menyusun bait-
bait syair yang berisi pujian-pujian. Sejarah telah mencatat bahwa pujian-pujian itu
muncul sejak masa kehidupan Rasulullah saw., seperti Ummu Ma’bad, seorang
wanita yang hanya sekali bertemu dengan beliau saat perjalanan hijrah ke kota
Madinah, beliau singgah di kemahnya dan Ummu Ma’bad langsung menghapal ciri-
ciri Rasulullah saw. Setelah itu, Ummu Ma’bad menggambarkan secara lengkap
pertemuannya dengan Nabi Muhammad saw. Salah satu ungkapannya meng-
gambarkan Nabi saw. berkonotasi pujian adalah:
رﺎﻗﻮﻟا ﻪﻴﻠﻌﻓ ﺖﻤﺻ نإ.....ﺪﻴﻌﺑ ﻦﻣ ﻩﺎ أو سﺎﻨﻟا ﻞﲨأ...ءﺎﻬﺒﻟا ﻩﻼﻋو ﻩﺎﲰ ﻢﻠﻜﺗ نإو...
رﺰﻫ ﻻو رﺰﻧ ﻻ...ﻖﻄﻨﳌا ﻮﻠﺣ...ﺐﻳﺮﻗ ﻦﻣ ﻪﻠﲨأو ﻪﻨﺴﺣأ19
Artinya:
Jika dia diam tampak berwibawa, bila berbicara terlihat begitu piawai...
Manusia paling tampan dan piawai dipandang dari jauh...paling baik dan
begitu tampan dilihat dari dekat...manis ucapannaya...tidak terlalu sedikit dan
juga tidak kasar.
18S{ahi>h al-Bukha>ri No. 3445. Juz 8, (Cet. I; Da>r Taufi>q an Naja>h. 1422 H., al-Maktabah al-
Sya>milah, edisi ke-3), h. 552.
19S{afiyurrahma>n al-Muba>rakfury, al-Rahi>q al-Makhtu>m (Multaqa> Ahlu al-hadi>s, al-Maktabah
al-Sya>milah, edisi ke-3), h. 1476.
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Masih banyak lagi syair-syair yang dibacakan para penyair dari kalangan
S{ahabat di hadapan Rasulullah saw. seperti Hassa>n bin S|a>bit, Abdullah bin
Rawa>hah, Ka’ab bin Zuhair dan lain-lain yang berisi pujian terhadap diri Nabi saw.
dan didiamkannya, pertanda pujian-pujian tersebut masih dalam batas-batas
kewajaran, tidak ada pujian dan pujaan yang berlebih-lebihan sehingga berimplikasi
pada eksistensi akidah, sebab Rasulullah saw. tidak akan tinggal diam bila
mendengar ucapan-ucapan yang berkonotasi menyimpang dari akidah. Namun,
setelah tersebarnya ajaran-ajaran sufi maka pujian para pujangga mulai
terkontaminasi dengan corak berfikir sufi, sehingga tergambar pada syair-syair
mereka termasuk syair pujian terhadap Nabi saw.
Di antara mereka adalah al-Bu>s}i>ri>>, seorang penyair tersohor yang nama
panjangnya adalah Muhammad bin Sa’ad bin Hamma>d bin Abdullah al-S{anhaji al-
Bu>s}i>ri>>> , lahir tahun  608 H. dan wafat tahun 695 H. Al-Bu>s}i>ri>> membuat kasidah
berisi pujian terhadap Nabi saw. yang dikenal dengan nama “al-Mi>miyyah” (bait-
bait syair yang berakhir dengan huruf “Mim”) dan belakangan berubah menjadi al-
Burdah. Jumlah syair al-Burdah sebanyak 160 bait terbagi pada sepuluh pasal yakni:
(1) mukadimah yang menggambarkan kerinduan si penulis kepada Rasulullah saw.;
(2) berisi nasihat yang berbicara tentang buruknya hawa nafsu yang cenderung
mengajak kepada kejahatan dan perlunya kewaspadaan terhadapnya; (3) berisi pujian
penulis terhadap Nabi saw. yang syafaatnya sangat diharapkan; (4) membicarakan
situasi dan kondisi ketika Nabi dilahirkan; (5) berbicara tentang mukjizat Rasulullah
saw.; (6) berbicara tentang al-Qur’an sebagai mukjizat terbesar dan kekal; (7)
berbicara tentang isra' dan mi'raj Nabi Muhammad saw.; (8) berbicara tentang
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perjuangan Nabi Muhammad saw. yang terjun langsung ke medan perang; (10 -11)
dua pasal terakhir berisi doa dan tawasul al-Bu>s}i>ri>> kepada Nabi Muhammad saw.
Al-Bustani20 dalam Da>irat al-Ma'a>rif', secara rinci mengungkapkan tema dan
jumlah baitnya dalam syair al-Burdah al-Bu>s}i>ri>>>>, yaitu: Pembukaan berjumlah 12 bait,
16 bait mengenai hawa nafsu, 30 bait tentang puji-pujian kepada Nabi, 19 bait
tentang kelahiran Nabi, 1 (satu) bait beris doa al-Bu>s}i>ri>>, pujian terhadap al-Qur’an
berjumlah 17 bait, 13 bait tentang mikraj, 22 bait mengenai perjuangan Nabi, dan 14
bait mengenai istighfar, serta 9 bait mengenai munajat al-Bu>s}iri>. Jadi, jumlah bait
dari tema yang disebutkan adalah 153 bait. Sedangkan jumlah syair al-Burdah adalah
160 bait. Hal yang sangat menarik untuk dikaji dalam pembahasan ini adalah
pemikiran-pemikiran al-Bu>s}i>ri>>> yang tertuang dalam al-Burdah, terutama masalah-
masalah akidah. Menurut penulis, dari beberapa tema yang tertuang dalam kasidah
al-Burdah, terdapat enam tema yang penting untuk diteliti kembali secara ilmiah
agar tidak menimbulkan kerancuan dalam bidang akidah, di antaranya:
مﺪﻌﻟا ﻦﻣ ﺎﻴﻧﺪﻟا جﺮﲣ ﱂ ﻩﻻﻮﻟ     ﻦﻣ ةروﺮﺿ ﺎﻴﻧﺪﻟا ﱃإ ﻮﻋﺪﺗ ﻒﻴﻛو21
Artinya:
Bagaimana kesempitan bisa mempengaruhi (beliau) untuk memilih dunia.
Padahal tanpa dirinya dunia takkan pernah ada.
ﻪﺑ ذﻮﻟأ ﻦﻣ ﱄ ﺎﻣ ﻖﻠﳋا مﺮْﻛَأ َﺎﻳﻢَﻤِﻌﻟا ثدﺎﳊا لﻮﻠﺣ ﺪﻨﻋ كاﻮﺳ22
Wahai makhluk yang paling mulia (Rasulullah saw.) tidak ada yang bisa aku
jadikan tempat untuk berlindung selain dirimu saat ditimpa musibah.
20Bat}rus al-Busta>ni>, Qa>mu>s ‘A>m Likulli Fan Wa Mat}lab (Beirut Libanon: Da>irat al-Ma’a>rif,
tt.), h. 5.
21Ali bin Nayif al-Syahu>d. Mausu>’ah al Syi’r al Islami, al-Burdah Li al-Bu>s}i>ri>> (al-Maktabah
al-Sya>milah, edisi ke-3), Juz 2, h. 302.
22Ali bin Nayif al Syahu>d. Mausu>’ah al Syi’r al Islami, al-Burdah Li al-Bu>s}i>ri>>, h. 302.
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Mencermati dua syair di atas dan beberapa syair lain dalam kasidah al-
Burdah, penulis melihat ada bentuk pemujaan yang sangat berlebihan terhadap Nabi
Muhammad saw. dan sangat berpengaruh negatif dalam kehidupan beragama
masyarakat terutama ditinjau dari aspek akidah. Pada syair pertama di atas al-Bu>s}i>ri>>>
menganggap bahwa kalau bukan karena Muhammad maka dunia ini tidak tercipta.
Konsep yang dikemukakan oleh al-Bu>s}i>ri dalam bait tersebut, menurut penulis
tampaknya bertentangan dengan pesan ayat:
 ِنوُﺪُﺒْﻌَـِﻴﻟ ﱠﻻِإ َﺲْﻧ ِْﻹاَو ﱠﻦِْﳉا ُﺖْﻘَﻠَﺧ ﺎَﻣَو23
Terjemahnya:
dan aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembahKu.
Pada syair kedua al-Bu>s}i>ri>>> menganggap bahwa Nabi saw. tempat berlindung
dari setiap musibah yang seharusnya ini adalah hak prerogatif Allah swt. Dialah
tempat bermohon dan berlindung, sebagaimana yang dipesankan Rasulullah saw.
 ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ْﻦِﻌَﺘْﺳَﺎﻓ َﺖْﻨَﻌَـﺘْﺳا اَذِإَو , َﻪﱠﻠﻟا ِلَﺄْﺳَﺎﻓ َﺖَْﻟﺄَﺳ اَذِإَو24
Artinya:
Dan apabila kamu meminta maka mintalah kepada Allah dan apabila kamu
memohon pertolongan maka mintalah kepada Allah.
Berangkat dari konteks pemikiran yang dikemukakan di atas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang pemikiran al-Bu>s}i>ri>> yang tertuang dalam
kasidah al-Burdah.
23QS. Ad Za>riya>t/51:56
24Sulaima>n bin Ahmad bin Ayyu>b al-T{abra>ni>. al Mu’jam al Kabi>r. Juz 12 (al-Maktabah al-
Sya>milah, edisi ke-3), h. 238.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan pokok
penelitian ini adalah: Bagaimana konsep pemikiran al-Bu>s}i>ri>>> dalam kasidah al-
Burdah. Agar pembahasan lebih mendalam dan sistimatis maka pokok pembahasan
tersebut dijabarkan ke dalam beberapa sub permasalahan, yaitu:
1. Bagaiman kerangka epistimologi pemikiran al-Bu>s}i>ri> dalam kasidah al-
Burdah?
2. Bagaimana pemikiran al-Bu>s}i>ri>> dalam tema-tema kasidah al-Burdah?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Dalam rangka meminimalisir kekeliruan dan kesalahan interpretasi terhadap
judul tesis ini, peneliti memandang perlu untuk memberikan pengertian judul,
sebagai berikut:
a. Studi Kritis. Studi didefinisikan sebagai penelitian ilmiah, untuk meneliti sebuah
fenomena sosial secara mendalam.25 Sedangkan kritis berarti tidak lekas percaya,
bersifat selalu berusaha menemukan kesalahan atau kekeliruan, tajam dalam
penganalisahan. Jadi, studi kritis adalah mempelajari sesuatu secara objektif dan
berupaya untuk menganalisis secara tajam hal-hal yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai kebenaran, baik kebenaran normatif, logika, maupun kebenaran faktual.
b. Pemikiran adalah pandangan-pandangan teologi dan tasawuf al-Bu>s}i>ri>>> dari hasil
pengkajian penulis dalam bait-bait kasidah al-Burdah.
25Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2007),
h. 1093.
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c. Al-Burdah. Syair al-Burdah ditulis oleh al-Bu>s}i>ri>>> berisikan pujian terhadap Nabi
sebagai bentuk ekspresi cinta terhadap Beliau. Tema-tema yang diangkat dalam
syair ini bercorak ketasawufan (sufistik) yaitu sekitar taubat, zuhd, khauf dan
raja>', dan mahabbah. Dari sudut psikologi sufi, al-Burdah juga menampilkan tema
nafs, dan dari sudut tasawuf falsafi, al-Burdah dengan interpretasinya, terdapat
tema Nur Muhammad dan Hakikat Muhammad. Syair al-Burdah juga berisi tema-
tema yang berkaitan dengan teologi seperti: tawassul, dan pemujaan yang
mengarah ke guluw (berlebih-lebihan).
2. Ruang Lingkup Penelitian
Bertolak dari pengertian-pengertian di atas, maka secara oprasional ruang
lingkup penelitian dalam tesis ini adalah penelitian tentang pemikiran-pemikiran
teologi dan tasawuf al-Bu>s}i>ri>>> yang tertuang dalam kasidah al-Burdahnya.
D. Kajian Pustaka
Kasidah al-Burdah karya al-Bu>s}i>ri>>> telah banyak dibahas oleh peneliti baik
kalangan Islam maupun non Islam dengan pendekatan yang beraneka ragam.
Ahmad Muradi dalam tesisnya “Dimensi sufistik dalam syair al-Burdah al
Bushairi” mengatakan; Syair al-Burdah ini merupakan ungkapan dari cinta mistis
yang dalam terhadap Muhammad saw. dengan segala implikasinya. Ia ditulis dengan
gaya klasik Arab yang tinggi, yang segera menjadi syair pujian yang disenangi kaum
muslimin yang berbahasa Arab. Syair yang ditulis oleh Muhammad al-Busi>ri> ini
berisikan tema-tema ketasawufan (sufistik). Yaitu sekitar taubat, zuhd, khauf dan
raja', dan  mahabbah. Dari sudut psikologi sufi, al-Burdah juga menampilkan tema
nafs, dan dari sudut tasawuf falsafi, al-Burdah dengan interpretasinya, terdapat tema
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Nur Muhammad dan Hakikat Muhammad. Al-Bus}i>ri> dalam mengungkap tema-tema
tersebut dengan memberikan gambaran karakteristik dan sifatnya yang mesti
menjadi pokok perhatian.26
Ahli-ahli Eropa juga berminat pada syair itu pada tahap paling awal dari
studi-studi Ketimuran. Di antaranya, syair itu untuk pertama kali dicetak pada tahun
1761 di Leiden di Nederland. Rosenzweig-Schwannau pada 1824 seorang orientalis
muda asal Jerman, menerjemahkan ke dalam prosa Jerman. Kemudian Sylvestre de
Sacy asal Prancis menerjemahkan syair itu untuk Exposition de la foi Musulmane-
nya Garcin de Tassy (1822). J.W. Redhouse asal Inggris menerbitkan versinya dalam
sebuah buku yang dicetak secara pribadi, juga Arthur Jeffery menerjemahkan ke
dalam bahasa Inggris untuk Reader on IslamNya. (Annemarie Schimmel, : 247-250)
Abu Uwais Muhammad Abu Khabzah al-Hasani> mengkritisi secara tajam
kasidah al-Burdah dalam kitabnya al-Tawdhiha>t al-Jaliyyah Li Abya>t al-Burdah al-
Mardi>yah. Menurutnya, terdapat tiga belas bait yang dikritisi dalam kasidah tersebut
dengan menyebutkan satu persatu bait kasidah, yang menurutnya sangat ber-
tentangan dengan prinsip akidah Islam kemudian membantahnya dengan menge-
mukakan argumentasi yang diperkuat dengan landasan normatif dari al-Qur’an dan
hadis.27
Lebih ekstrim lagi Khalid Muhammad bin Fahmi dalam pengantar tahqiqnya
“al-Raddu ‘Ala> al-Burdah” mengatakan; al-Bu>s}i>ri>>> adalah seorang penyair dan tidak
ahli di bidang ilmu agama, sehingga menjadi penyebab banyaknya kesesatan. Al-
26Ahmad Muradi, Dimensi sufistik dalam syair Burdah al Bushary, http://digilib.sunan-
ampel.ac.id. Diakses 20 septeber 2010 M.
27Abu> Uwais Muhammad Bu Khabzah al Hasani>. Al-Tawd}ihat al-Jaliyyah Li Abya>t al-
Burdah al-Mardiyah (al-Maktabah al-Sya>milah, edisi ke-3), h.35.
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Bu>s}i>ri>>> berkecimpung di bidang tarekat sufi al-Syadzili>yah yang dibentuk Abi> al-
Hasan as-S{adzili> asal Maroko, juga memiliki wirid-wirid yang diada-adakan dan di
dalamnya terdapat bentuk tawassul bid’ah dan syirik serta pengultusan terhadap diri
Rasulullah saw. sebagaimana terdapat pada tarekat Sufi.28 Selanjutnya disebutkan,
beberapa riwayat terkait hal yang melatarbelakangi penulisan al-Burdah tidak dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Hendaklah seorang muslim yang cerdas tidak
sekedar menerima hadis, atsar dan kisah-kisah, kecuali setelah melalui klarifikasi
kebenaran penisbatan kepada sumbernya. Sebagaimana yang dikatakan Ibnu Si>ri>n
berikut ini:
ﻢﻜﻨﻳد نوﺬﺧﺄﺗ ﻦﻤﻋ اوﺮﻈﻧﺎﻓ ،ﻦﻳد ﻢﻠﻌﻟا اﺬﻫ نإ29
Artinya:
Sesungguhnya ilmu ini adalah agama maka lihatlah darimana kalian
mengambil agama kalian.
Ibnu al-Mubarak juga berkata bahwa:
ءﺎﺷ ﺎﻣ ءﺎﺷ ﻦﻣ لﺎﻘﻟ دﺎﻨﺳﻹا ﻻﻮﻟو ﻦﻳﺪﻟا ﻦﻣ دﺎﻨﺳﻹا30
Artinya:
Sanad adalah bagian dari agama, seandainya kalau bukan karena sanad maka
setiap orang akan berkata sekehendak hatinya.
Mencermati pemaparan kajian pustaka di atas, terselip isyarat bahwa kasidah
al-Burdah adalah kajian yang sangat menarik sehingga menyita perhatian beberapa
28Kha>lid Muhammad bin Fahmi, pengantar tahqi>q “al- Raddu ‘Ala> al-Burdah”( Cet. I; Da>r al
Atsar, al-Maktabah al-Sya>milah, edisi ke-3), h. 4.
29Atsar S{ahih, diriwayatkan Imam Muslim Bin al-Hajjaj Bin Muslim al-Qus}airi> pada
Pengantar Kitab S{ahihnya. Juz 1 (Da>r al-Ji>l, Beirut. Al-Maktabah al-Sya>milah, edisi ke-3), h. 11.
30Imam Muslim Bin al-Hajjaj Bin Muslim al-Qus}airi>, Pengantar Kitab S{ahihnya, Juz 1, h.
11.
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peneliti dengan beragam pendekatan. Sebagian penelitian tentang al-Burdah hanya
terfokus pada kajian sastranya yang begitu indah, dan sebagian peneliti sangat
tertarik pada dimensi sufistiknya, sebagian yang lain lebih memilih untuk mengkaji
lewat pendekatan historisnya. Pemerhati kajian-kajian teologi juga mengambil
bagian dalam meneliti al-Burdah, mengingat syair-syairnya yang menurut mereka
terkesan bernuansa pengultusan terhadap diri Nabi saw. sehingga tidak sedikit
kritikan-kritikan yang mengarah ke pemikiran al-Bu>s}i>ri>>> yang pada dasarnya berlatar
belakang sufistik. Mengacu kepada pendekatan dan paradigma seperti ini, penulis
mencoba mengembangkan tulisan-tulisan sebelumnya yang ditulis dalam bahasa
Arab dengan semangat “kearifan lokal”, sebab persoalan al-Burdah sangat ber-
dampak pada akidah yang sifatnya universal sedangkan usaha-usaha perbaikan masih
bersifat regional dan terbatas.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang dilakukan melalui riset berbagai literatur berkaitan dengan  masalah
yang diteliti. Literatur pokok yang menjadi sumber utama penelitian ini adalah
kasidah al-Burdah karya al-Bu>s}i>ri>>>>>> dan buku syarah yang dikarang oleh penulis lain
yang masih berkaitan dengan pemikiran al-Bu>s}i>ri>>>.
2. Metode Pengumpulan Data
Penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library research) dalam
mengumpulkan data, dalam arti semua sumber datanya berasal dari bahan-bahan
tertulis yang dipublikasikan oleh media cetak dalam bentuk buku, makalah, surat
kabar, majalah, dan media elektronik yang disajikan dalam bentuk website internet
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dan perpustakaan digital. Selain bercorak kepustakaan, penelitian ini juga bercorak
kualitatif karena yang dihasilkan adalah data-data deskriptif, sehingga penelitaian
ini lebih bersifat analisis deskriptif.
Cara kerja (frame work) dalam penelitian ini yaitu penulis mengutip data-
data kualitatif yang bersumber dari berbagai mara>ji’ (literatur) yang menyangkut
masalah pemikiran al-Bu>s}i>ri>>> yang digali landasan berpikirnya dari kasidah al-Burdah
baik bersifat primer maupun sekunder. Tahapan berikutnya, mengklasifikasi dan
mengelaborasi makna tekstual dan makna kontekstual bait-bait syair kasidah yang
secara otomatis membutuhkan liteatur lain seperti literatur dalam ilmu bahasa
(linguistik), syarah-syarah dari bait-bait syair kasidah al-Burdah maupun buku-buku
yang mambahas tentang teologi. Semua data yang terkumpul, diolah dan dianalisis
untuk merumuskan kesimpulan-kesimpulan. Penulis menganalisa pembahasan judul
tesis ini dengan menggunakan berbagai pendekatan, yaitu:
Pendekatan teologi karena masalah utama yang dikaji dalam tulisan ini
adalah konsep akidah yang merupakan hal prinsipil dan substansial dalam kehidupan
seorang muslim. Kasidah al-Burdah tidak hanya sebatas sebuah karya di bidang satra
yang memiliki gaya bahasa yang indah dan nilai kebahasaan yang tinggi, akan tetapi
di balik itu semua Kasidah al-Burdah adalah gambaran dari pandangan-pandangan
teologis dan tasawuf al-Bu>s}i>ri>>> terhadap eksistensi Nabi Muhammad saw. yang dipuja
dalam syairnya.
Pendekatan historis digunakan untuk menganalisis sejarah hidup al-Bu>s}i>ri>>>
sekaligus mengetahui kondisi sosial pada masanya. Pendekatan ini dilakukan karena
hasil pemikiran seorang tokoh, termasuk al-Bu>s}i>ri>>> tidak bisa lepas dari kondisi
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sosialnya, juga untuk menelaah dokumen serta sumber lainnya yang berisi informasi
tentang masa lampau yang berkaitan dengan  kehidupan al-Bu>s}i>ri>>>.
3. Metode pengolahan dan Analisis Data
Mengingat penelitian ini bercorak kepustakaan maka teknik pengolahan dan
analisis data yang penulis gunakan bercorak deskriptif dan bersifat kualitatif, serta
dianalisis dengan menggunakan analisis (content analysis)31 sebagai metode studi
dan analisis data secara sistematis dan obyektif. Setelah semua data yang diperlukan
telah terhimpun lalu dianalisis secara cermat maka ada dua kemungkinan teknik
yang dipakai dalam hal penarikan kesimpulan yaitu;
a. Dengan cara induktif, yakni teknik pengolahan data dengan cara menganalisis
data dan informasi yang telah diperoleh, namum masih berserakan kemudian
dikumpul, ditata, dan dianalisis sehingga dapat memberi informasi yang utuh dan
dapat memberikan gambaran yang sebenarnya tentang objek yang diteliti. Teknik
ini peneliti mengolah data umum kemudian ditarik kesimpulan secara khusus.
Relevansinya dengan penelitian ini, data yang diperoleh dari berbagai sumber
atau mara>ji’ akan diolah dan dianalisis sedemikian rupa sehingga memberikan
informasi dan kesimpulan yang utuh dan objektif.
b. Teknik pengelolahan data secara deduktif, yaitu data yang telah dikumpulkan dan
telah diramu sedemikian rupa, ditelaah kembali, dan dianalisis sehingga memberi
pengertian sekaligus kegunaan data tersebut. Jadi, teknik ini merupakan cara
balik dengan teknik induktif. Teknik penulisan yang digunakan, termaksuk
transliterrasi Arab kemudian latin dan singkatan, berdasarkan pada buku
31Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, Cet. VIII;
1996), h. 49.
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Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (skripsi, tesis dan Disertasi) UIN Alauddin
Makassar. Sebagai pelengkap digunakan pula beberapa buku pedoman penulisan
karya ilmiah lainya yang dianggap representatif untuk dijadikan sebagai bahan
acuan dalam kerangka penulisan karya ilmiah ini.
Adapun penerjemahan ayat-ayat al-Qur’an mengacu kepada terjemahan al-
Qur’an Depertemen Agama yang diterbitkan oleh Muamjma’ al-Malik Fahd li
T{iba’at al-Mushaf al-Syari>f (lembaga Raja Fahd untuk percetakan al-Qur’an)
Madinah Munawwarah.
Sedangkan penerjemahan hadis, teks kasidah ataupun teks Arab lain selain al-
Qur’an penulis lakukan sendiri dengan bantuan kitab-kitab syarah hadis, perkataan
para pakar di bidang itu, dan juga dengan merujuk ke Kamus Bahasa Arab untuk
menghindari kekeliruan terjemahan yang berimplikasi pada kesalahan interpretasi
teks.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui lebih mendalam kerangka epistimologi pemikiran al-Bu>s}i>ri>
dalam al-Burdah.
b. Untuk mengetahui pemikiran al-Bu>s}i>ri>> dalam tema-tema kasidah al-Burdah.
2. Kegunaan Penelitian
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, penulis membagi kegunaan
penelitian ini dalam dua bagian yaitu:
a. Kegunaan Ilmiah (al-fa>idah al-ilmiyyah)
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran mengenai
pemikiran al-Bu>s}i>ri>>> dalam kasidah al-Burdahnya sekaligus dapat menambah
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khazanah perkembangan intelektual dan dalam perkembangan ilmu pengetahuan
pada umumnya dan ilmu-ilmu keislaman khususnya. Harapan ini merupakan
cerminan tanggung jawab akademik (academic responsibility) dalam turut memikir-
kan upaya peningkatan dan mengawal kecerdasan spiritual dari setiap pribadi
muslim. Karya ilmiah ini diharapkan berguna pula untuk memotivasi para peneliti
untuk mengadakan penelitian lebih komprehensif sehingga kegiatan penelitian itu
sudah menjadi tradisi ilmiah baik secara individu maupun kolektif.
b. Kegunaan Praktis (al-Fa>idah al-Tat}bi>qiyyah)
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memiliki implikasi secara langsung
antara lain:
1) Dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi pemerhati kajian-kajian teologi,
sekaligus sebagai bacaan ditengah gersang dan miskinnya kepustakaan tentang
penelitian teori-teori teologi ataupun akidah yang digali dari al-Qur’an dan
hadis-hadis Rasulullah saw. yang tersaji dalam bahasa Indonesia.
2) Memberikan kontribusi positif kepada kepada ummat secara umum dibidang
akidah yang menjadi pondasi awal dalam membangun kontruksi bangunan
keberagamaan dan keyakinan mereka.
3) Mengambil bagian dalam mendudukkan permasalahan “hubbub an-Nab>i”
(cinta Nabi) agar tidak terjebak dalam dua kondisi yang keliru antara “ifra>t} wa




A. Riwayat Hidup al-Bu>s}i>ri>> 
1. Nama al-Bu>s}iri> 
Nama asli al-Bu>s}i>ri>>> adalah Muhammad bin Sa’ad bin Hamma>d bin Abdullah 
al Shanhaji aL-bu>s}i>ri>>> al-Mishri, laqabnya (gelar) Syarafuddi>n pemilik kasidah al-
Burdah. Konon dia masih keturunan Sanhajah yang berkedudukan di Berber. Sebuah 
kota kecil di pesisir sungai Nil di kawasan Sudan bagian utara.
1
 Ia dilahirkan di desa 
Dallas dekat kota Bani Suwaif di Mesir, pada tahun 608 H./ 1212 M. Al-Bu>s}iri> 
dilahirkan pada bulan Syawal pada tahun yang sama. Menurut As-Sayyid Mahmud 
pula, bahwa nama asli al-Bushiri adalah Abu Abdillah Muhammad bin Hammad ad-
Dala>s}i} al-S}anhaji al-Sya>dzili> al-Bu>s}i>ri>.  
Nama al-Bu>s}iri>} dinisbahkan kepada tanah airnya bernama Bu>s}ir. Sementara 
ayahnya berasal dari Dallas}. Karenanya ia disebut orang juga al-Dallas}i. Menurut 
Adib, kedua orang tuanya pernah tinggal di Maghrib. Orang tuanya al-Bushiri 
tinggal di Dallash. Di bawah bimbingan orang tuanya al-Bushiri tumbuh menjadi 
seorang yang gemar terhadap ilmu pengetahuan, menghafal al-Quran, dan datang 
berkunjung kepada para ulama pada masanya untuk belajar. Sejak kecil ia belajar 
bahasa dan sastra Arabnya sehingga sejak mudanya telah dapat bersyair. Pada masa 
muda ia hidup di Kairo karena kota ini terkenal sebagai pusat kemajuan ilmu 
pengetahuan Islam.  Menurut catatan Ibrahim Zaky Khursyid, al-Bu>s}iri> adalah 
seorang penyair Usmani pada abad ke 10 H.  
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Pada catatan yang lain Khursyid menyebutkan bahwa al-Bu>s}iri> penduduk 
Khurasan, ia dilahirkan dekat perbatasan Parsi. Di samping sebagai penyair yang 
terkenal, ia juga dikenal sebagai seorang penulis kenamaan, karena itu ia pernah 
menjadi pegawai pemerintahan dan pernah dekat dengan para raja.  Memperhatikan 
data yang ada, untuk memperoleh data tentang tahun dalam perjalanan hidupnya 
sangatlah sulit. Menurut Ibrahim Zaky Khursyid dkk. dalam Da>irat al-Ma'arif al-
Isla>miyyah, al-Busi>ri> pernah datang ke kota Konstantinopel pada masa sultan 
Bayazid II. Ialah yang pertama membawa kumpulan syair ke kota tersebut. Dengan 
demikian ia mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan syair Usmani.
2
  
Adapun mengenai tahun wafatnya, terdapat perbedaan yang signifikan. 
Menurut As-Sayyid Mahmud>, al-Bu>s}iri> wafat pada tahun 674 H./ 1278 M.(H. 
Sedangkan  Bathrus al-Busta>ni (tt: 311) dan J. Spencer Trimingham (1971: 44) 
mengatakan bahwa al-Bu>s}iri> wafat pada tahun 694 H./ 1296 M. Dilihat dari 
perbedaan tahun wafat al-Bu>s}iri> pada dua pendapat diatas terpaut dua puluh tahun. 
Yunus Ali al-Muhdar dan  H. Bey Arifin (1983: 168) mengemukakan, al-Bu>s}iri> 
wafat tahun 695 H./ 1297 M, demikian pula A. Hasjmy.(1995: 377) Adapun Ahmad 
Athiyatullah (1963: 393), Annemarie Schimmel (1998: 245), dan al-Nabhani (1996: 
5) mengatakan bahwa al-Bu>s}{}iri> wafat pada tahun 696 H./ 1298 M. Berbeda dengan 
ketiga pendapat diatas Mahmud Ali Makki> mengungkapkan tahun wafat  al-Bushiri 
adalah 698 H./ 1302 M. Menurut Makki> (1991: 108), pendapat inilah yang lebih 
kuat. Adapun pada pendapat yang lain, yang nampak sekali jauh selisih tahun 
wafatnya, yaitu pendapat Ibrahim Zaky Khursyid (tt: 674) dalam Daairat al-Ma'arif 
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al-Islamiyyah, mengatakan bahwa al-Bu>s}i>ri> wafat pada tahun 941 H./ 1545 M.  
Melihat perbedaan pendapat diatas, perlu kiranya diperhatikan kembali pendapat 
siapa yang bisa dianggap bisa diterima. Sebagaimana disebutkan diatas bahwa al-
Bushiri lahir pada tahun 608 H. Untuk tahun kelahirannya tidak ditemukan 
perbedaan. Sebagaimana di atas dikemukakan, ada enam pendapat tentang tahun 
wafat al-Bushiri, yaitu tahun 674 H./1278 M oleh As-Sayyid   Mahmud, 694 H./ 
1296M oleh Bahtrus al-Bustani dan J. Spencer Trimingham. Yunus Ali al-Muhdar, 
H. Bey Arifin dan A. Hasjmy tahun 695 H./ 1297 M. Adapun Ahmad Athiyatullah, 
Annemarie Schimmel, dan al-Nabhani mengatakan bahwa al-Bushiri wafat pada 
tahun 696 H./ 1298 M, 698 H./ 1302 M bagi Mahmud Ali Makki, dan 941 H./ 1545 
M oleh Zaky Kursyid, dkk. Untuk pendapat yang terakhir ini tidak dapat diterima 
sebab jarak tahun dari 608 H./1212 M dengan 941 H./1545 M adalah 333 tahun, 
sebab bila al-Bushiri berusia demikian sangatlah mustahil. Sejumlah data yang ada 
tentang riwayat hidup mengungkapkan, untuk usia al-Bushiri yang paling tua adalah 
antara 86 dan 90 tahun. Jika ini yang benar, maka pendapat As-Sayyid Mahmud 
tidak dapat diterima, sebab pada tahun 674 H./ 1278 M, al-Bushiri hanya berusia 66 
tahun.  Dari sekian data, berarti kemungkinan yang ada, usia al-Bu>s}i>ri> adalah 86, 87, 
88, dan 90 tahun. Karena data yang didapat baik dari segi riwayat hidup al-Bus}iri>, 
gurunya, pemerintah yang berkuasa pada saat itu serta perkembangan dan tokoh sufi 
tidak ditemukan titik temu, dan data yang ada sangat minim dan sulit untuk dilacak, 
maka penulis mencoba mencocokkannya dari jumlah pendapat yang ada. Data dan 
pendapat yang mana, yang banyak menyebutkan tahun  wafat al-Bus}iri>, maka itulah 
yang dipilih. Dari sejumlah data menunjukkan, pendapat yang terbanyak 






Yang berpendapat demikian adalah Ahmad 'Athiyyatullah, Annemarie Schimmel 
dan al-Nabhani. Dan pada data yang lain bukan tidak diterima, namun masih perlu 
dicari sumber yang lain yang dapat mendukung data yang ada ini. 
Untuk menghindari kesalahan persepsi, penulis merasa perlu untuk 
memperkenalkan tokoh yang dibahas dalam tesis ini, sebab ada dua tokoh yang 
sama-sama terkenal bernama al-Bu>s}i>ri>, Pertama, penyair kondang yang nama 
panjangnya Muhammad bin Sa’ad bin Hamma>d bin Abdullah al Shanhaji al-Bu>s}i>ri>> 
al-Mis}ri, laqabnya (gelar) Syarafuddi>n pemilik kasidah al-Burdah. Lahir pada tahun 
608 H dan wafat di daerah Iskandariyyah (Mesir) tahun 695 H. Tokoh pengarang 
kasidah al-Burdah inilah yang penulis bahas dalam tesis ini. Sedangkan al-Bu>s}i>ri>> 
kedua adalah Muhaddis (pakar hadits) bernama Ahmad bin Abu Bakar bin Ismai>l al-
Bu>s}i>ri>> al Kinani al Syafi’i, lahir di Mesir tahun 762 H dan wafat tahun 840 H. Beliau 
memliki karya monumental dibidang syarah hadis yang sudah dicetak‚Misbah al 
Zuja>jah fi> Zawa>id Ibnu Ma>jah‛ dan karya-karya lainnya dibidang ilmu hadis.3 Yang 
kedua ini tidak ada kaitannya sedikitpun dengan pembahasan tesis ini.  
Dilihat dari biografi singkat kedua tokoh di atas, ada beberapa perbedaan 
yang cukup mendasar di antara keduanya, pertama; perbedaan dari sisi masa 
kehidupan. Al-Bu>s}i>ri>> pertama hidup di awal abad ke tujuh dan al-Bu>s}i>ri>> kedua hidup 
di pertengahan abad kedelapan. Kedua; dari sisi disiplin ilmu dan keahlian, al-Bu>s}i>ri>> 
pertama pakar sastra sedangkan al-Bu>s}i>ri>> kedua adalah pakar ilmu hadis. 
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2. Guru Al-Bu>s}iri>  
Semasa kecil al-Bu>s}iri> hidup dilingkungan keluarga yang saleh. Dalam 
didikan dan bimbingan ayahnya, ia mampu  belajar dengan baik. Setelah itu, ia 
belajar kepada para ulama di masanya dalam berbagai bidang, seperti belajar bahasa 
Arab, syair, ilmu al-Quran, dan ilmu agama lainnya.  
Dalam bidang tasawuf, guru al-Bu>s}i>ri> adalah Abu al-Abba>s al-Mursi>. Abu al-
Abba>s ini adalah seorang sufi lagi seorang wali yang tinggal di kota Iskandariyah. Ia 
lahir  di Kota Andalus tepatnya di desa Mursiyah pada tahun 616 H./ 1219 M, dan 
wafat di Iskandariyah pada tahun 685 H, dan pada riwayat yang lain menyebutkan,  
Ia wafat pada tahun 686 H. Nama lengkap Abu al-Abba>s adalah Abu al-Abba>s 
Ahmad bin Umar bin Muhammad al-Andalusi al-Mursi al-Ans}a>ri.  
3. Tarikat al-Bu>s}i>ri> 
Yang dimaksudkan di sini adalah tarikat yang dianut oleh al-Bushiri.  
Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa al-Bu>s}i>ri> adalah murid dari Abu al-Abba>s 
al-Mursi> di bidang tasawuf. Dari Abu al-Abbas inilah, al-Bu>s}i>ri> belajar tarikat, yakni 
tarekat al-Sya>dziliyah, tarikat yang didirikan oleh Abul Hasan al-S{a>dzili>.
4
 
4. Kondisi Ekonomi 
Sepanjang hidupnya, al-Bu>s}i>ri> dililit oleh kehidupan yang getir. Hidupnya 
serba kekurangan. Dia tidak memiliki pekerjaan yang tetap sehingga kehidupan 
ekonominya sering jatuh bangun. Disisi  lain, anaknya banyak. Untuk menutupi 
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kebutuhan nafkah  keluarganya yang banyak itu, dia terpaksa membanting tulang 
dan sering berganti-ganti pekerjaan.
5
  
Sayangnya, dia tidak memiliki pengalaman dan keterampilan kerja apapun, 
selain membuat lukisan kaligrafi dan menggubah syair. Dengan keahlian 
kaligrafinya, dia sering menghiasi batu nisan dengan imbalan yang tidak seberapa. 
Sementara dengan keahlian sastranya, dia sering membukukkan syair-syair 
gubahannya dan menjualnya ke khalayak ramai. Saat itu, sejumlah besar syair-
syairnya berisi sanjungan kepada penguasa ataupun tokoh masyarakat. Tujuannya 
adalah untuk mendapatkan imbalan materi dari yang bersangkutan.
6
 Namun profesi 
tersebut ternyata tidak mencukupi kebutuhan keluarganya yang kian hari kian 
membesar. Akhirnya, dia terpaksa mencari pekerjaan lain yang barangkali lebih 
menjanjikan. 
Melalui kedekatannya dengan beberapa pejabat pemerintah, suatu saat al-
Bu>s}i>ri> diangkat menjadi pegawai administrasi sebuah pasar di Kairo. Akan tetapi, 
tidak lama berselang dia mulai kerepotan mengurus pekerjaannya itu. Minimnya 
keterampilan dan pengalaman kerja membuatnya sering kewalahan. Akhirnya, 
setelah mendapat kritik dari atasannya, dia memutuskan untuk mengundurkan diri 
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Tampaknya al-Bu>s}i>ri> memang tidak berbakat untuk menjadi pekerja selain 
pelukis kaligrafi dan mengembangkan potensinya di bidang gubahan syair-syair 
karena sedah beberapa pekerjaan yang dia coba geluti namun tidak tidak 
membuahkan hasil.  
Kehidupannya yang getir ditambah dengan fisiknya yang kecil sehingga 
mengundang cemoohan orang-orang di sekitrnya, lama-kelamaan membuatnya 
menjadi sosok yang sensitif dan tempramental. Bicaranya sering spontan dan 
cenderung menyakiti perasaan. Dia sering bertengkar dengan orang lain akibat 
kebiasaannya itu. Akibatnya dia dikucilkan dari pergaulan.
8
  
Sebuah kenyataan yang membuat hatinya gundah gulana, yang menjadi 
motivasi untuk bergelut di dunia tasawuf dan menekuni amalan-amalan tarekat al-
sya>dziliyah hingga akhir hayatnya. 
B. Kondisi Sosial Politik 
Al-Bu>si>ri> hidup pada masa terjadinya  pergolakan politik, baik di Baghdad 
maupun Mesir. Di Baghdad, kekuasaan Dinasti ‘Abbassiyah mulai melemah. 
Kekuatan militernya tidak mampu meredam api pemberontakan yang bergejolak di 
mana-mana. Hingga pada 1256 M, khalifah al-Musta’s }im tewas pada peperangan 
melawan pasukan Mongol yang dipimpin Hulegu Khan. Bersama dengan runtuhnya 
dinasti Abbassiyah yang telah berkuasa selama lima abad lebih, hancur pula 
peradaban dan khazanah Keilmuan Islam. Pasukan Hulegu Khan melakukan 
penghancuran terhadap aset-aset pendidikan dan perpustakaan di Baghdad.
9
 Sama 
halnya di Mesir, pergolakan politik yang semakin memanas dengan kudeta-kudeta 
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dalam pemerintahan mencatat bahwa peralihan kekuasaan dari Dinasti Bani Ayyub 
ke Dinasti Mameluk, pada tahun 1250 M, berlangsung melalui proses perebutan 
kekuasaan dan kudeta. Itulah sebabnya, masa kekuasaan masing-masing Sultan rata-
rata cukup singkat. Hanya beberapa saja di antaranya yang berkuasa cukup lama. 
Ditambah lagi, perang melawan tentara Salib terus berkecamuk sejak 1096 M. 
Akibatnya, para elit politik lebih berkonsentrasi untuk merebut ataupun memper-
tahankan kekuasaan. Rakyat relatif tidak terurus dan terjerat oleh kesulitan 
ekonomi. Kondisi semakin parah menyusul diberlakukannya aturan wajib militer. 
Meskipun demikian, banyak prestasi yang berhasil dicapai oleh dinasti ini. Ferdinan 
Tutle  menuliskan salah satu prestasi yang dicapai Dinasti Mameluk, yaitu Sultan 
Qalawun (w.1290 M), mengakhiri ekspansi tentara salib dan mengusirnya dari 
kawasan Arab pada 1289 M. Dia juga berhasil meneruskan kesuksesan 
pendahulunya, yaitu Sultan Baibars I (w.1277 M), dalam memulihkan kehidupan 
ekonomi Mesir. Salah satu langkah strategisnya adalah melakukan kerjasama 
ekonomi dengan India dan Byzantium. Akhirnya, Mesir mengalami peningkatan 
dibidang pendidikan dan sosial budaya. Sehingga Mesir berkembang menjadi salah 
satu pusat kebudayaan Islam. Bidang seni budaya pun (termasuk seni arsitektur dan 
kaligrafi) memeroleh momentum yang luar biasa. Gedung-gedung sekolah, masjid, 
dan klinik kesehatan rata-rata sangat indah dan artistik. Bahkan arsitektur Masjidil 
Haram di Makah dan Masjid Nabawi di Madinah merupakan hasil mengagumkan 
dari kemajuan seni masa itu. Sayangnya, kemajuan yang dicapai tersebut hanya 
terjadi pada masa kekuasaan Sultan Baibars I dan Sultan Qalawun. Selebihnya, 






berkonsentrasi merebut dan mempertahankan kekuasaandaripada mengurus rakyat. 
Akibatnya, merebaklah kemiskinan dan kesenjangan sosial. 
C. Kesesusastraan Arab 
Pada masa sebelumnya, terutama saat dinasti Abbasiah berkuasa (750-1258 
H), sastra Arab benar-benar menjadi trend mark, tidak saji dikalangan masyarakat 
luas, namun juga dikalangan elit kekuasaan. Para khalifah, yang kebetulan berdarah 
Arab, sangat menyukai bahkan menjadikan sastra Arab-terutama syairnya- sebagai 
lambang kekuasaan dan legitimasi informal kekuasaan. Mereka sering mengundang 
atau sering kedatangan para penyair untuk menyenandungkan syair-syair yang berisi 
sanjungan terhadap penguasa. Tentu saja, imbalan besar berupa materi yang besar 
adalah konpensasinya. Kondisi ini tentu saja sangat memotivasi berkembangnya 
kreatifitas sastra saat itu.
10
  
Namun tidak demikian halnya dengan Dinasti Mamlu>k (1250-1517). 
Produktivitas dan kreativitas  Sastra Arab mengalami kemorosotan, baik dari segi 
kualitas maupun kuantitas. Selain karena ahli sastra Arab yang mempuni sangat sulit 
dijumpai, kemunduran ini juga disebabkan oleh tidak adanya minat dan dukungan 
para penguasa.
11
 Bisa dimaklumi, para penguasa Mamlu>k adalah orang-orang yang 
berkebangsaan Turki, sehingga kemampuan dan daya apresiasi mereka terhadap 
karya Sastra Arab terhitung sangat minim. Kalaupun ada karya sastra yang muncul, 
kualitas redaksional dan muatan isinya sudah jauh dari standar yang berlaku di era 
sebelummnya. 
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TEKS KASIDAH AL-BURDAH DAN TERJEMAHANNYA 
A. Deskripsi Umum Kasidah al-Burdah 
1. Struktur Kasidah al-Burdah. 
Syair al-Burdah karya al-Bu>s}i>ri> adalah karya monumental dalam bidang 
sastra. Berisi pujian kepada Nabi Muhammad saw. dengan gaya bahasa yang sangat 
tinggi. Syair berjumlah 160 bait, terbagi atas sepuluh pasal. Pertama, mukaddimah 
yang menggambarkan kerinduan penulis terhadap Rasulullah saw. Kedua, berisi 
nasehat yang berbicar tentang buruknya hawa napsu yang cenderung mengajak 
kepada kejahatan dan perlunya kewaspadaan terhadapnya. Ketiga, berisi pujian 
penulis terhadap nabi yang syafa’atnya sangat diharapkan. Keempat, membicarakan 
situasi  dan kondisi ketika Nabi saw dilahirkan. Kelima, berbicara tentang mukjizat 
Nabi saw. Keenam, berbicara tentang al Qur’an sebagai mukjizat terbesar dan kekal. 
Ketujuh, berbicara tentak isra’ dan mi’raj Nabi Muhammad saw. kedelapan, 
berbicara tentang perjuangan Nabi saw yang terjun langsung kemedan perang. Dan 
dua pasal terakhir berisi doa dan tawassul al-Bu>s}i>ri dengan Nabi saw. 
 Sulaima>n bin Abd al-Aziz al-Furaiji dalam bukunya ‚Maz}a>hir al-Guluw Fi 
Kas}a>i}d an Nabawi>‛ membagi kasidah al-Burdah menjadi dua bagian1:  
Pertama, struktur fisik, al-Furaiji mengeksplorasi dan mengklasifikasinya 
dalam tiga macam: a. Al-Nasib al-Nabawi, yaitu kerinduan al-Bu>s}i>ri> > terhadap 
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Madinah yang menjadi tempat kuburan Nabi saw. Bait-bait ini berisi paling banyak 
bercerita tentang sejarah kehidupan Nabi saw.yang tertuang dalam bait 1 sampai 33, 
b. Pujian kepada Nabi Muhammad saw. sekaligus menyebut sebagian sejarahnya 
mulai dati kehidupan sampai kematian Nabi saw. dari bait 34 sampai 139, c.  
Pengakuan al-Bu>s}i>ri>  terhadap dosa-dosa sekaligus harapan pengampunan dari Allah 
mulai dari bait 140 sampai 160. 
Kedua, dari struktur batin,  al-Furaiji> berpendapat bahwa awalnya kasidah al-
Burdah ditulis dengan tujuan memuji Nabi Muhamad saw. namun sebagian syairnya 
sudah berisi  pujian yang terlalu berlebihan. 
2. Nama Kasidah al-Burdah. 
Para ulama berbeda pendapat tentang nama dari kasidah al-Burdah. Dr. 
Ahmad Abd al-Tawwa>b mengatakan,
2
 ada tiga pendapat yang mengkrucut tentang 
penamaan kasida al-Burdah. Pertama, al-Burdah sudah menjadi nama paten dari 
kasidah tersebut. Kedua, al-Bu>s}i>ri mengikuti jejak seorang sahabat bernama Ka’ab 
Bin Zuhair r.a., menamakan syair-syairnya berisi pujian terhadap Nabi saw. dengan 
nama al-Burdah. Pasalnya, Ka’ab Bin Zuhair saat mebacakan bait-bait syairnya di 
hadapan Nabi saw., saat itu Nabi langsung memberinya al-Burdah, sejenis mantel 
untuk dipakainya. Ketiga, al-Bura’ah yang berarti kesembuhan, menurut pengakuan 
al-Bu>s}i>ri>, dia sempat menderita sakit strok yang berkempanjangan maka dia berdoa 
kepada Allah swt. agar disembuhkan dari penyakitnya. Al-Bu>s}i>ri> memandang bahwa 
cara terbaik untuk memuji Nabi saw. adalah dengan melantunkan kasidah setelah itu 
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tidur. Dalam mimpinya dia melihat Nabi Muhammad saw. menyapu badan al-Bu>s}i>ri>  
dengan tangannya yang mulia, setelah terbangun dari tidurnya ternyata dia sudah 
sembuh dari penyakitnya. 
Pendapat yang ketiga ini sangat masyhur namun tidak memiliki riwayat 
otentik penisbatannya kepada al-Bu>s}i>ri> >menurut al-Furaiji>.
3
  
Nampaknya nama-nama diatas muncul setelah kematian al-Bu>s}i>ri> , adapun 
al-Bu>s}i>ri>  sendiri menamai kasidahnya dengan nama al-Kawa>kib al-Durriyyah Fi> 
Madhi Khair al-Bariyah. 
 
B. TEKS KASIDAH AL-BURDAH 
1.  ِـدػب  ٍةػلقم نم ىرج ًاعمد َتجزم  = ِمػلس يذػب ٍفارػيج ِرػَُّكذت ْنػِمأ 
2.  ِمَضإ ْنِم ِءامْلظلا في ُؽْرَػبلا َضَمْوأو ٍ= ةػمظاك ِءاػقلت نم ُحيرلا ِتَّبى ْـ أ 
3.   ِمػَِهي ْقػِفَتْسا َتػْلُػق ْفإ كِبْلَِقل اَمو = اػتََهَ اػففكا َتػلق فإ َكينيعل امف 
4.  ِِـرَػطضمو ُوػنم مػِجَسْنُم َْتَُػب ام = ٌمِػتكْنُم َّبُػلحا َّفأ ُّبػَّصلا ُبَسَْيََأ 
5.  َِعػػلاو ِفاػبلا ِرػكذل َتػقرأ لاو = ٍلَػَلط ىَلَع ًاعْمَد ِْؽُرت َْلَ ىََولذا َلاول  
6.  مػَقَّسلاو ِعػْم َّدلا ُؿودػع َكػيلع ِوب = ْتَدػِهَش اػم َدػعب اػَّبُح ُرِكْنُػت َفيكف 
7.  ِمَػنَعلاو َكْػي َّدَخ ىَػلَع ِراػهَبلا َلْثِم = ىًػنَضو  ٍَةرػْبَع ْيَّطَخ ُدْجولا َتَبْػثأَو 
8. َػَللأاب ِتاذػَّللا ُضِرَػتْعَػي ُّبُػلحاو = يػنقرأف ىوىأ نم ُفيط ىرس ْمعن ِم 
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 يا لائِِمي في الذََوى الُعْذرِيِّ َمْعػِذرًَة = متٍِّ إليَك ولػو أنصفػَت لػم تلُػِم  .9
 َعَدتْػَك حالِػَي لا ِسػرِّي بدُْسَتتِػٍر = عػن الُوشػاة ِ ولادائػي بدنحسػِم   .11
ُِحبَّ َعن الُعػذَّ اِؿ فػي َصَمػ .11
 ِم حََّضْتِتٍ النُّْصَح لِكْن َلْسُت َأْسَْعُػُو = إفَّ الد
 إني اتهمُت نصيَح الشيِب فػي عػذٍؿ = والشَّْيُب أَبْػَعُد في ُنْصٍح َعػِن التػَُّهػم  .21
 فػإفَّ أمَّاَرتػي بالسػوِء مااتعظػْت = من جهلها بنذيػِر الشيػِب والذػرِـ  .31
 ولا َأَعدَّْت ِمَن الِفْعِل اَلجِميػِل قِػَرى = ضيٍف الََّ برأسػي غيػر محتشػِم  .41
 لو كنػُت أَْعلَػُم أنِّػي مػا أَوقِّػرُُه = كتمُت ِسرا ًبػدا لػي منػُو بالكتػِم  .51
 من لي بِػَردِّ جمػٍا مػن غوايتهػا = كمػا يُػَردُّ جمػاُح الخيػِل باللجػِم  .61
 فلا تَػُرْـ بالدعاِصي َكْسػَر َشْهَوِتهػا = إفَّ الطعػا َـ يُػَقػوِّي شهػوة َ النهػِم  .71
 إف تهملُو َشبَّ على = ُحبِّ الرَّضػاِع وإْف تَػْفِطْمػُو يَػنػْ َفِطػم والنفُس كالطفِل  .81
 فاصرْؼ ىواىا وحػاذْر أْف تُػَولِّيَػُو = إفَّ الذوى ما تولََّّ ُيصػِم أْو َيصػِم  .91
ْرَعى فلا ُتِسػم   .12
َ
 َوراِعها وىَي في الأعماِؿ ساِئمػة = ٌ وإْف ِىَي اْسَتْحَلِت الد
 لِْلَمػرِء قاتِلَػة = ًمن حيُث لَ يدِر أفَّ السُّمَّ في الدَّ َسػِم َكْم َحسَّنَػْت لَػذَّ ة ٍ  .12
 َواْخَش الدَّساِئَس ِمن ُجوٍع َوِمْن ِشَبع = فَػُربَّ َمََْمَصػة ٍ َشػرٌّ ِمػَن التَُّخػِم  .22
 َوالْػَزْـ ِحِْيَػة َ النَّػَد  ِـ .32
حارِِـ
َ
  واْستَػْفرِغ الدَّ ْمَع ِمْن َعْتٍُ قد اْمَتلأْت = ِمَن الد






 َولا ُتِطْع منهما َخْصمػا ًَولا َحكَمػا ً= فأْنَت تَػْعِرُؼ كْيػَد اَلخْصػِم واَلحكػِم  .52
 أْستَػْغِفُر الله ِمػْن قَػْوٍؿ بِػَلا َعَمػٍل = لقد نسبُت بػو نسػًلا لػذي عقػم ِ .62
  لكػْن ماائتمػرُت بػِو = وما استقمُت فماقولي لػك استقػِم أمرتَك الختَ َ   .72
َػْوِت ناِفلػة ً = ولََْ ُأَصلِّ ِسَوى فَػْرٍض ولَػْم َأُصػِم  .82
 ولا تَػَزوَّْدُت قبػَل الد
 ظلمُت ُسنَّة َ مْن أحيا الظػلاَـ إلػى = أِف اْشَتَكْت َقَدماُه الضُّػرَّ ِمػْن َورَـ  .92
 وشدَّ ِمْن َسغَػٍب أحشػاءُه َوطَػَوى = برَت الحجارة ِ كشحػا ًمتػرَؼ الأدِـ  .13
 وراودتُو الجباُؿ اُلشُّػمُّ مػن ذىػٍب = عػن نفسػِو فأراىػا أيمػا شمػِم  .13
 وأكَّ ػَدْت زُْىػَدُه فيهػا ضػرورتػُو = إفَّ الضرورة َ لاتعدو علػى العصػِم  .23
 ورَة ُ َمْن = لولاُه لَ بزرِج الدنيػا مػن العػدِـ وََكيَف َتْدُعو إَلَّ الدُّ نيا َضر ُ .33
 محمٌدسيدُّ الكونِتُ والثػََّقَلْيػيػِن واؿ = فريقِتُ مػن عُػرٍب ومػن عجػِم  .43
  »نَػَعػم ِ«ِمْنػُو َولا » لا«نبينَّػا الآمػُر الناىػي فػلا أحػٌد = أبَػرَّ في قَػْوِؿ  .53
 ُىَو الحَبيُب الػذي تُػْرَجػى َشفاَعتُػُو = لكل ىػوؿ مػن الاىػواؿ مقتحػم  .63
 دعا إلػى اِلله فالدستمسكػوَف بػِو = مستمسكوَف بحبػٍل غيػِر منفصػِم  .73
 فاَؽ النبيَتُ في خْلػٍق وفػي ُخلُػٍق = ولػْم يدانػوُه فػي علػٍم ولا َكػَرِـ  .83
 فا ًِمَن الَبْحِر أْو َرْشفا ًِمَن الدِّ يَػِم وكلهػْم مػن رسػوؿ اِلله ملتمػٌس = َغر ْ .93






 فْهَو الػذي تَػمَّ معنػاُه وُصوَرتُػو = ثمَّ اصطفاُه حبيبػا ًبػارىء ُ النَّسػِم  .14
 ِن فيػِو غيػُر ُمنػْ َقِسػَم ُمنػَّزٌَّه عػن شريػٍك فػي محاسنػِو = َفَجْوَىُر اُلحس ْ .24
 دَْع ما ادََّعْتُو النَّصاَرى فػي نَبيِِّهػِم = َواحُكْم بدا ِشْئَت َمْدحا ًفيِو واْحَتِكػِم  .34
 واْنُسْب إلَّ ذاتِِو ما ِشْئَت ِمْن َشَرٍؼ = َواْنُسْب إلَّ َقْدرِِه ما ِشْئَت مْن ِعظَػِم  .44
 فيُػْعػِرَب عنػو ناِطػٌق بػَفػِم فإف فضػَل رسػوِؿ اِلله ليػَس لػُو = َحػدٌّ  .54
 لػو ناسبػْت قػدرُه آياتػُو عظمػا ً= أحيا اسُْو حَتُ يُدعى دارَس الرِّمػِم  .64
 َلَ َْيمَْتِحنَّا بدا تْعمػل الُعقػوُؿ بِػِو = ِحْرصا ًعلينا فلْم نرتػب ولَػْم نَػَهػِم  .74
 غيػر منفِحػم ِ أعيا الورى فهُم معناُه فليس يُػرى = في الُقْرِب والبعِد فيو ِ .84
 كالشمِس تظهُر للعينيػِن مػن بُػعُػٍد = َصِغتََة ٍ َوُتِكلُّ الطَّػْرَؼ ِمػْن أمػٍم  .94
 وكيَف يُػْدرُِؾ فػي الدُّ نْػيَػا َحِقيَقتَػُو = قػوٌـ نيػا ٌـ تسلَّػوا عنػُو بالحُلُػِم  .15
 فمبلػُغ العلػِم فيػِو أنػُو بػشػٌر = وأنػُو خيػُر خػلػِق اِلله كلػهػم ِ .15
 وَكلُّ آِي أََتى الرُّْسػُل الِكػرا ُـ بهػا = فإنمػا اتَّصلػْت مػن نػورِه بهػِم  .25
 فإنُو شمػٌس فضػٍل ىػْم كواكبهػا = يُْظِهْرَف أَْنواَرىا للناِس فػي الظُلَػم  .35
 أكػرْـ بخلػِق نبػيٍّ زانػُو ُخلُػٌق = باُلحْسِن ُمْشَتِمػٍل بالِبْشػِر ُمتَِّسػِم  .45
 ٍؼ والَبْدِر في َشػَرٍؼ = والَبْحر في َكَرٍـ والدْىِر فػي ِهََػِم كالزَّىِر في تَػر َ .55






ْكنػوُف فػي َصػَدِؼ = من معدني منطػٍق منػُو ومبتسػِم  .75
َ
 َكَأنمَّ ا اللُّْؤُلُؤ الد
 ْعظَُمػُو = طُوبَػى ِلُمْنَتِشػٍق منػُو وُمْلتَػئِػم لا ِطيَب يَػْعِدُؿ تُػْربػا ًَضػمَّ أ َ .85
 أباف مولػدُه عػن طيػِب ُعنصػرِه = يػا ِطيػَب ُمْبتَػَدٍإ منػو وُمَْتَػتَػِم  .95
 يوٌـ تفػرََّس فيػِو الفػرُس أنهػم = ُقد أنذروا بحلػوِؿ البػؤِس والنقػِم  .16
 وباَت إيواُف كسرى وىػو منصػدٌع = كشمِل أصحاِب كسرى غيػَر ملتئػِم  .16
 والنَّاُر خاِمَدة ُ الأنفاس ِمػْن َأَسػٍف = عليو والنَّهُر ساىي العتُ من سػد ِـ .26
 وساء سلوة َ أف غاضػْت بحتَتهػا = وُردَّ واردىا بالغيػِظ حيػن ظمػى َ .36
 وبالدػاِء مػا بالنَّػاِر مػن ضػرِـ كأفَّ بالناِر مابالداء من بلػٍل ُحْزنػا ً=  .46
 والجنُّ تهتػُف والأنػوار ساطعػة = ٌ واَلحقُّ َيْظَهُر ِمْن َمْعتٌ ً وِمْن َكلِػم .56
 َعمُوا وصمُّوا فإعلاُف البشائػِر لػْم = ُتْسَمْع َوبارَِقة ُ اِلإنْػذاِر لَػْم ُتَشػم  .66
ُْعػَوجَّ لَػْم يَػُقػم ِِمْن بَػْعِد ما َأْخبَػَر الأقْػوا َـ كاِىنُػُهػْم = بػأ َ .76
 فَّ دينَػُهػُم الد
 وبعَد ما عاينوا في الأفِق من ُشُهػٍب = منقضة ٍ وفَق مافي الأرِض من صنِم  .86
 حتى غدا عن طريِق الوحِي ُمنهػزٌـ = من الشياطِتُ يقفػو إثػَر منهػزِـ  .96
 رَاَحتَػْيِو رُِمي  كأَنُػُهػْم َىَربػا ًأبػطػاُؿ أَبْػَرَىػة ٍ = أْو َعْسَكٌر باَلحَصى ِمن ْ  .17
َسبِّػِح ِمػْن أحشػاِء ُمْلَتِقػم ِ .17
ُ
 نَػْبػذا ًبػِو بَػْعػَد َتْسِبيػِح بَِبْطِنهمػا = نَػْبَذ الد






 كأنمَّ ا َسطَػَرْت َسطْػرا ًِلَمػا َكَتبَػْت = فروعها من بديِع الخطِّ فػي اللقػِم  .37
 مثَل الغمامة ِ أنػى َسػاَر سائػرة = ٌ تقيِو حػرَّ وطيػٍس للهجيػِر حِػي  .47
 أقسمػُت بالقمػِر الدنشػقِّ إفَّ لػُو = ِمْن قَػْلِبِو ِنْسبَػة ً َمْبػُرورَة َ الَقَسػم ِ  .57
 غاُر ِمْن َخْتٍَ وَمْن َكػَرـ = وكلُّ طرٍؼ من الكفاِر عنػو عمػي وَما َحَوى ال  .67
 فالصدُؽ في الغاِر والصديُق لَ يرِما = َوُىْم يقولوَف مػا بالغػاِر ِمػْن أَرِـ  .77
 ظَنُّوا اَلحما َـ وظَنُّو الَعْنَكبُػوَت علػى = خْتَِ الَبَِيَّة ِ لََْ تَػْنُسػْج ولػْم َبرُػم   .87
 نْت عػن مضاعفػة ٍ = من الدروِع وعن عاٍؿ مػن الأطػِم وقاية ُ اِلله أغ .97
 ما سامتٍ الدىُر ضيما ًواستجرُت بِو = إلاَّ ونلُت جػوارا ًمنػُو لػم يضػِم  .18
 ولا اْلَتَمْسُت ِغَتٌ الدَّ اَرْيِن ِمػْن يَػِدِه = إلاَّ استلمُت الندى من خيػِر ُمستلػِم   .18
 لاتنكُر الوحَي مػن رؤيػاُه إفَّ لػُو = قَػْلبػا ًإذا ناَمػِت الَعْينػاِف لَػْم يَنػِم  .28
 وذاَؾ حيػَن بُلػوٍغ ِمػْن نُػبُػوَّتِػِو = فليػَس يُػْنَكػُر فيػِو حػاُؿ ُمحَْتلِػِم  .38
 تَػبَػاَرَؾ الله مػا وْحػٌي بدُْكَتَسػٍب = َولا نَبِػيٌّ َعلَػى َغػْيػٍب بدُتَّػَهػِم  .48
 َكْم أبْػرََأْت َوِصبػا باللَّْمػِس راَحتػُو = وَأْطَلَقْت أرِبػا ًِمػْن رِبْػَقػة ِ اللََّمػِم   .58
 وأْحَيِت السنَػة َ الشَّْهبَػاَء َدْعَوتُػُو = حتى َحَكْت ُغرَّة ً في اَلأْعُصِر الدُّ ُىػِم   .68
 لعػرِـ بعارٍض جاَد أو خلَت البطػاَح بهػا = سيٌب من الَيمِّ أو سيٌل مػن ا .78






 فالدرُّ يػزداُد ُحسنػا ًوىػو منتظػٌم = وليَس ينقُص قػدرا ًغيػر منتظػِم  .98
ِديػِح إلػى = ما فيِو ِمْن َكَرِـ اَلأْخػَلاِؽ والشِّ يَػِم   .19
َ
 فمػا َتطػاَوُؿ آمػاُؿ الد
ْوصػوِؼ بالِقػَدـ آياُت حقٍّ مػن الرحِػ  .19
َ
 ِن محدثػة = ٌ َقِديمَة ٌ ِصَفػة ُ الد
 لَ تقتػرْف بزمػاٍف وىػي بزبَنػا = َعن الدعاِد وَعػْن عػاٍد وَعػْن إَرِـ   .29
 داَمْت َلَديْنػا َففاقَػْت كػلَّ ُمْعِجػزَة = ٍِمَن النَِّبيِّيػَن إْذ جػاءْت ولَػْم تَػُدِـ   .39
 ػٍو = لذي شقاٍؽ وما تبغيػَن مػن حكػِم ُمحَكَّماٌت فمػا تبقيػَن مػن شب .49
 ما ُحورَِبْت َقطُّ إلاَّ عاَد ِمْن َحػَرٍب أ َ= ْعَدى الأعادي إليهػا ُملِقػَي السَّلَػِم   .59
 َردَّْت بلاَغُتهػا َدْعػوى ُمعارِِضهػا = ردَّ الغيور يَد الجانػي عػن الحُػرِـ  .69
 َؽ َجْوَىرِِه في اُلحْسػِن والِقيَػم ِلذا َمعاٍف َكَمْوِج الَبْحػر فػي َمػَدٍد = وفَػو ْ .79
 فمػا تُػَعػدُّ َولا ُبرَْصػى َعَجائُبهػا = ولا ُتسػا ُـ َعلَػى الإكثػاِر بالسَّػأَِـ    .89
 قرَّْت بها عُتُ قاريهػا فقلػت لػو = لقػد ظِفػرَت ِبحَْبػِل الله فاْعَتِصػِم  .99
 ْأَت ناَر َلَظى ِمْن ِوْرِدىا الشَّجػِم إْف تَػتػْ ُلها ِخيَفة ً ِمْن َحرِّ نػاِر َلظَػى = أْطف َ  .111
 كأنها الحوُض تبيضُّ الوجػوه بػو = ِمَن الُعصاة ِ وقد جػاُءوُه َكاُلحَمػِم  .111
 وَكالصِّػراِط وكالدِيػزاِف َمعػِدلَػة = ًفالِقْسُط ِمْن َغتَىا في الناس لََْ يَػُقم ِ .211
 وْىَو َعيػُن الحػاِذِؽ الَفِهػِم  لا تْعَجبَػْن ِلحَُسػوٍد راَح يُنِكػرُىػا = َبذاُىلا ً   .311






 يا خَتَ مَن َيمَّػَم العافُػوَف ساَحتَػُو = َسْعيػا ًوفَػْوَؽ الأَيْػنُػِق الػرُُّسػِم   .511
 َوَمْن ُىو الآيَة ُ الُكْبػَرى ِلُمْعَتبِػٍر َو = َمْن ُىَو النػِّْعَمػة ُ الُعْظَمػى ِلُمْغَتنِػِم   .611
 سريَت من حػرٍـ ليػًلا إلػى حػرِـ = كما سرى البدُر في داٍج من الظلػم ِ .711
 َوِبتَّ تَػْرَقى إلَػى أْف نِْلػَت َمْنزِلَػة = ًمن قاِب قوسِتُ لَ تدرْؾ ولَ تػرِـ   .811
 متػَك جميػُع الأنبيػاِء بػهػا = والرُّْسِل تَػْقِدَيم َمَْػُدوٍـ َعلَػى َخػَدـ وقدَّ  .911
 وأنَت بزتًؽ السبػَع الطِّبػاَؽ بهػْم = في َموِْكٍب كْنَت فيِو صاِحػَب الَعلَػم ِ .111
ُْسَتبِػٍق = مػن الدنػوِّ ولا مرقػًي لدستػنػِم   .111
 حتى إذا لََْ تَػدَْع َشػْأوا ًلد
ُْفػَرِد الَعلَػمخفضػَت كػلَّ  .211
 مقػاٍـ بالإضافػة إذ = نُوِديَت بالرَّْفِع ِمثْػَل الد
 كيمػا تفػوَز بوصػٍل أيِّ مستتػٍر = عػن العيػوِف وسػرٍّ أِي ُمكتػتػِم    .311
 َفُحْزَت كػلَّ َفَخػاٍر غيػَر ُمْشتَػَرٍؾ = وُجْزَت كػلَّ َمقػاٍـ غيػَر ُمْزَدَحػم ِ .411
 ِمػْن رُتَػٍب = وعزَّ إْدراُؾ مػا أُولِيػَت ِمػْن نَِعػم ِ َوَجلَّ ِمْقداُر مػا ُولِّيػت َ  .511
 ُبْشَرى لَنا َمْعَشَر الإسػلاِـ إفَّ لنػا = مػن العنايػة ِ رُكنػا ًغتََمنهػدِـ   .611
 الرُّسػِل كنَّػا أكػرَـ الأمػم ِ .711
 لدَّػادعػا الله داعيػنػا لطاعػتػِو = بأكرِـ
 َكَنْبأَة ٍ َأْجَفلَػْت َغْفػًلا ِمػَن الَغنَػِم راعْت قلػوَب العػدا أنبػاُء بعثتػِو =    .811
 ما زاَؿ يلقاىػُم فػي كػلِّ معتػرٍؾ = حتى َحَكْوا بالَقنا لحَْما ًعلػى وَضػم  .911






 بسضي الليالي ولا يػدروَف عدتهػا = ما لََْ َتُكْن ِمْن  .121
 ليالي اَلأْشُهِر الحُػُرِـ
 كأنمَّ ا الدِّ يُن َضْيػٌف َحػلَّ َساَحتَػُهػْم = ِبكلِّ قَػْرٍـ إلَػى لحْػِم العِػدا قَػرِـ  .221
 َيَُرُّ َبحَْر خََِ يػٍس فػوَؽ ساِبحَػة = ٍيرمي بدوٍج مػن الأبطػاِؿ ملتطػم ِ .321
 مػن كػلِّ منتػدٍب لله محتػسػٍب = َيْسطو بدُْسَتْأِصػٍل لِْلُكْفػِر ُمصطَلِػم    .421
 حتىَّ َغَدْت ِملَّة ُ الإسلاـ وْىَي ِبهِػْم = ِمْن بَػْعِد ُغْربَِتها َمْوُصولَػة َ الرَِّحػم   .521
 مكفولػة ً أبػدا ًمنهػم بخػيػٍر أٍب = وختَ بعػٍل فلػم تيتػم ولػم تئػِم   .621
 ُؿ َفَسْل عنهػْم ُمصاِدَمُهػْم = ماذا رأى ِمنػْ ُهُم فػي كػلِّ ُمصطَػَدـ ُىم الجِبا .721
 وسل ُحنينا ًوسل بدرا ًوسػْل ُأُحػدا ً= ُفُصوَؿ َحْتٍف لذُْم أْدَىى ِمػَن الَوَخػم .821
 الدصدري البيَض ُحِرا ًبعَد ما وردت = من العدا كػلَّ ُمْسػوٍَّد مػن اللمػِم   .921
 لخَػطِّ َمػا تَػرََكػْت = أقلامهػْم حرَفجسػٍم غبػَر منعجػم َِوالكاتِِبَتُ ِبُسْمِر ا  .131
 شاكي السِّلاِح لذم سيمػى بسيزىػْم = والورُد يمتاُز بالسيمى عػن السلػِم   .131
 ُتهدى إليَك ريػاُح النصػِر نشرىػُم = فتحسُب الزَّىَر في الأكماِـ كلَّ كمػي   .231
 دَّ ة ِ اَلحْزِـ َلا ِمْن ِشدَّ ة ِ الحُػزُـكأنهْم في ظهوِر الخيػِل نبػُت رُبػا ً= ِمْن ش ِ  .331
 طارت قلوُب العدا من بأسهِم فرقػا ً= فما تُػَفرُِّؽ بيػن البهمػش والُبهػم ِ  .431
 ومن تكػْن برسػوؿ الله ونصرتُػو = إف تلقُو اُلأسُد فػي آجامهػا بذػم ِ   .531






 أحػلَّ أمَّتَػُو فػي حػػرِز ملَّػتػِو = كاللَّْيِث َحلَّ َمَع الأشبػاؿ فػي أَجػم    .731
 كْم جدَّ لَػْت كلمػاُت اِلله مػن جػدٍؿ = فيِو وكم َخَصَم البُػْرىاُف ِمػْن َخِصػم ِ .831
 كفاَؾ بالِعْلِم فػي الأُِمػيِّ ُمْعِجػزَة = ًفي الجاىلية ِ والتأديػِب فػي اليتػم ِ   .931
 َخَدْمتُػُو بدَديػٍح أْسَتِقػيػُل بِػػِو = ُذنُوَب ُعْمٍر َمَضى في الشِّْعِر واِلخَدـ   .141
 إذ قلدانػي مػا ُبزشػى عواقػبػُو = َكأنَّنػي بهمػا َىػْدٌي ِمػَن النػََّعػم   .141
 أَطْعُت َغيَّ الصَِّبا في الحَالَتَػْتُِ وَمػا = حصلػُت إلاَّ علػى الآثػاِـ والنػدِـ   .241
 خسػارة َ نفػٍس فػي بذارتهػا = لَ تشِتً الدِّ يَن بالدنيػا ولػم َتُسػِم فيا  .341
 َوَمػْن يَبِػْع آِجػًلا منػُو ِبعاِجلِػِو = َيِبِْ لُو الَغْبُِ في بَػْيػِع َوفػي َسلَػِم   .441
 إْف آِت َذنْبا ًفمػا َعْهػِدي بدُْنَتِقػٍض = ِمػَن النبػيِّ َولا َحْبلِػي بدُْنَصػرِِـ   .541
 إفَّ لػي ذمػة ً منػُو بتسميتػي = ُمحمػدا ًَوُىػَو الخَْليػِق بالػذِّ َمػِم فػ  .641
 إْف لََْ َيُكن في َمعاِدي آِخػذا ًبِيَػِدي = فضػلا ًوإلا فقػْل ياَزلَّػة َ الػقػد ِـ  .741
 حاشاُه أْف يَرَـ الرَّاجػي مكارمػُو = أو يرجَع الجاُر منُو غيػَر محتػرِـ    .841
 أفكػاري مدائحػُو = َوَجْدتُػُو ِلخَلاِصػي خيػَر ُمْلػتَػزِـومنػُذ ألزمػُت  .941
 َوَلْن يَػُفوَت الِغتٌ ِمْنػُو يػدا ًَترِبَػْت = إفَّ الحَيا يُػْنِبُت الأزىػاَر فػي الأَكػم ِ   .151
 وَلَ ْأُرِْد َزْىرَة َ الدُّ نْيا التي اقتطََفػْت = يدا زُىٍتَ بدػا أثنػى علػى ىػرِـ    .151






 َوَلْن َيِضيَق َرسوَؿ الله جاُىػَك بػي = إذا الكريػُم َبرَلَّػى باْسػِم ُمْنتَػِقػِم   .351
 فإفَّ من ُجػوِدَؾ الدنيػا َو َضرَّتهػا = ومن علومَك علػَم اللػوِح والقلػِم   .451
 ِطي ِمْن َزلَّة ٍ َعظَُمػْت = إفَّ الَكبائػَر فػي الُغفػراِف كاللََّمػِم يا نَػْفُس لا تَػْقن َ  .551
 لعلَّ رحِة َ ربػي حيػن يقسمهػا = تأتي على حسب العصياِف في القسم ِ  .651
 ياربِّ واجعل رجائي غيػر منعكػٍس = َلَدْيَك َواجَعْل ِحسابِ َغيػَر ُمْنَخػزِِـ   .751
 ػُو = صبَا ًمتى تدعػُو الأىػواُؿ ينهػز ِـوالطْف بعبدَؾ في الداريػِن إفَّ ل  .851
 وائذْف ِلُسْحِب صلاة ٍ منػَك دائمػة = ٍعلػى النبػيِّ بدنهػلٍّ ومنسػجػِم    .951
 ما َرنَََّّْت َعَذباِت الباِف ريػُح َصبػا ً= وأْطَرَب الِعيَس حادي الِعيِس بِالنػَّغَػم ِ  .161
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4. Apakah sang kekasih kira bahwa tersembunyi cintanya. 
Diantara air mata yang mengucur dan hati yang bergelora. 
5. Jika bukan karena cinta takkan kautangisi puing rumahnya. 
Takkan kau bergadang untuk ingat pohon Ban dan ‘Alam. 
6. Dapatkah kau pungkiri cinta, sedang air mata dan derita. 
Telah bersaksi atas cintamu dengan jujur tanpa dusta. 
7. Kesedihanmu timbulkan dua garis tangis dan kurus lemah. 
Bagaikan bunga kuning di kedua pipi dan mawar merah. 
8. Memang terlintas dirinya dalam mimpi hingga kuterjaga. 
Tak hentinya cinta merindangi kenikmatan dengan derita. 
9. Maafku untukmu wahai para pencaci gelora cintaku. 
Seandainya kau bersikap adil takkan kau cela aku. 
10. Kini kau tahu keadaanku, pendusta pun tahu rahasiaku. 
Padahal tidak juga kunjung sembuh penyakitku. 
11. Begitu tulus nasihatmu tapi tak kudengar semuanya. 
Karena untuk para pencaci, sang pecinta tuli telinganya. 
12. Aku kira ubanku pun turut mencelaku. 
Padahal ubanku pastilah tulus memperingatkanku. 
Peringatan akan Bahaya Hawa Nafsu 
13. Sungguh hawa nafsuku tetap bebal tak tersadarkan. 






14. Tidak pula bersiap dengan amal baik untuk menjamu. 
Sang uban yang bertamu di kepalaku tanpa malu-malu. 
15. Jika kutahu ku tak menghormati uban yang bertamu. 
Kan kusembunyikan dengan semir rahasia ketuaanku itu. 
16. Siapakah yang mengembalikan nafsuku dari kesesatan. 
Sebagaimana kuda liar dikendalikan dengan tali kekang. 
17. Jangan kau tundukkan nafsumu dengan maksiat. 
Sebab makanan justru perkuat nafsu si rakus pelahap. 
18. Nafsu bagai bayi, bila kau biarkan akan tetap menyusu. 
Bila kau sapih ia akan tinggalkan menyusu itu. 
19. Maka kendalikan nafsumu, jangan biarkan ia berkuasa. 
Jika kuasa ia akan membunuhmu dan membuatmu cela 
20. Gembalakanlah ia, ia bagai ternak dalam amal budi. 
Janganlah kau giring ke ladang yang ia sukai. 
21. Kerap ia goda manusia dengan kelezatan yang mematikan. 
Tanpa ia tahu racun justru ada dalam lezatnya makanan. 
22. Takutlah bencana akibat lapar atau kenyang. 
Kadangkala akibat lapar lebih buruk dari akibat kenyang 
23. Kosongkanlah air mata dari mata pembawa akibat. 
Segala yang diharamkan, dan peliharalah dengan rasa penyesalan. 






Jika Nampak ikhlas member nasehat, hendaklah tetap waspada 
25. Jangan taati keduanya, baik sebagai musuh atau pemutus. 
Engkau tahu betapa halusnya perdaya musuh dan pemutus. 
26. Kumohon ampunan Allah karena bicara tanpa berbuat. 
Kusamakan itu dengan keturunan bagi orang mandul. 
27. Kuperintahkan engkau suatu kebaikan yang tak kulakukan. 
Tidak lurus diriku maka tak guna kusuruh kau lurus. 
28. Aku tak berbekal untuk matiku dengan ibadah sunnah. 
Tiada aku dan puasa kecuali hanya yang wajib saja. 
Pujian Kepada Nabi saw. 
29. Kutinggalkan sunnah Nabi yang sepanjang malam. 
Beribadah hingga kedua kakinya bengkak dan keram. 
30. Nabi yang karena lapar mengikat pusarnya dengan batu. 
Dan dengan batu mengganjal Perutnya yang halus itu. 
31. Kendati gunung emas menjulang menawarkan dirinya. 
la tolak permintaan itu dengan perasaan bangga. 
32. Butuh harta namun menolak, maka tambah kezuhudannya. 
Kendati butuh pada harta tidaklah merusak kesuciannya. 
33. Bagaimana mungkin Nabi butuh pada dunia. 






34. Muhammadlah pemimpin dunia akherat. 
Pemimpin jin dan manusia, bangsa Arab dan non Arab. 
35. Nabilah pengatur kebaikan pencegah mungkar. 
Tak satu pun setegas ia dalam berkata ya atau tidak. 
36. Dialah kekasih Allah yang syafa’atnya diharap. 
Dari tiap ketakutan dan bahaya yang datang menyergap. 
37. Dia mengajak kepada agama Allah yang lurus. 
Mengikutinya berarti berpegang pada tali yang tak terputus. 
38. Dia mengungguli para Nabi dalam budi dan rupa. 
Tak sanggup mereka menyamai ilmu dan kemuliaannya. 
39. Para Nabi semua meminta dari dirinya. 
Seciduk lautan kemuliaannya dan setitik hujan ilmunya. 
40. Para Rasul sama berdiri di puncak mereka. 
Mengharap setitik ilmu atau seonggok hikmahnya. 
41. Dialah Rasul yang sempurna batin dan lahirnya. 
Terpilih sebagai kekasih Allah pencipta manusia. 
42. Dalam kebaikanya, tak seorang pun menyaingi. 
Inti keindahannya takkan bisa terbagi-bagi. 
43. Jauhkan baginya yang dikatakan Nasrani pada Nabinya. 






44. Nisbatkan kepadanya segala kemuliaan sekehendakmu. 
Dan pada martabatnya segala keagungan yang kau mau. 
45. Karena keutamaannya sungguh tak terbatas. 
Hingga tak satupun mampu mengungkapkan dengan kata. 
46. Jika mukjizatnya menyamai keagungan dirinya. 
Niscaya hiduplah tulang belulang dengan disebut namanya. 
47. Tak pernah ia uji kita dengan yang tak diterima akal. 
Dari sangat cintanya, hingga tiada kita ragu dan bimbang. 
48. Seluruh mahluk sulit memahami hakikat Nabi. 
Dari dekat atau jauh, tak satu pun yang mengerti. 
49. Bagaikan matahari yang tampak kecil dari kejauhan. 
Padahal mata tak mampu melihatnya bila berdekatan. 
50. Bagaimana seseorang dapat ketahui hakikat Sang Nabi 
Padahal ia sudah puas bertemu dengannya dalam mimpi 
51. Puncak Pengetahuan tentangnya ialah bahwa ia manusia 
Dan ia adalah sebaik baik seluruh ciptaan Allah 
52. Segala mukjizat para Rasul mulia sebelumnya 
Hanyalah pancaran dari cahayanya kepada mereka 
53. Dia matahari keutamaan dan para Nabi bintangnya 






54. Alangkah mulia paras Nabi yang dihiasi pekerti 
Yang memiliki keindahan dan bercirikan wajah berseri 
55. Kemegahannya bak bunga, kemuliaannya bak purnama 
Kedermawanannya bak lautan, kegairahannya bak sang waktu 
56. la bagaikan dan memang tiada taranya dalam keagungan 
Ketika berada di sekitar pembantunya dan di tengah pasukan 
57. Bagai mutiara yang tersimpan dalam kerangnya 
Dari kedua sumber, yaitu ucapan dan senyumannya 
58. Tiada keharuman melebihi tanah yang mengubur jasadnya 
Beruntung orang yang menghirup dan mencium tanahnya 
Kelahiran Sang Nabi Muhammad saw. 
59. Kelahiran Sang Nabi menunjukkan kesucian dirinya 
Alangkah eloknya permulaan dan penghabisannya 
60. Lahir saat bangsa Persia berfirasat dan merasa 
Peringatan akan datangnya bencana dan angkara murka 
61. Dimalam gulita singgasana kaisar Persia hancur terbelah 
Sebagaimana kesatuan para sahabat kaisar yang terpecah 
62. Karena kesedihan yang sangat, api sesembahan padam 
Sungai Eufrat pun tak mengalir dari duka yang dalam 
63. Penduduk negeri sawah bersedih saat kering danaunya 






64. Seakan sejuknya air terdapat dalam jilatan api 
Seakan panasnya api terdapat dalam air, karena sedih tak terperi 
65. Para jin berteriak sedang cahaya terang memancar 
Kebenaran pun tampak dari makna kitab suci maupun terujar 
66. Mereka buta dan tuli hingga kabar gembira tak didengarkan 
Datangnya peringatan pun tak mereka hiraukan 
67. Setelah para dukun memberi tahu mereka 
Agama mereka yang sesat takkan bertahan lama 
68. Setelah mereka saksikan kilatan api yang jatuh dilangit 
Seiring dengan runtuhnya semua berhala dimuka bumi 
69. Hingga lenyap dan pintu langit-NYA 
Satu demi satu syetan lari tunggang langgang tak berdaya 
70. Mereka berlarian laksana lasykar Raja Abrahah 
Atau bak pasukan yang dihujani kerikil oleh tangan Rasul 
71. Batu yang Nabi lempar sesudah bertasbih digenggamannya 
Bagaikan terlemparnya Nabi Yunus dan perut ikan paus. 
Mukzijat Nabi Muhammad saw. 
72. Pohon-pohon mendatangi seruannya dengan ketundukkan 
Berjalan dengan batangnya dengan lurus dan sopan 
73. Seakan batangnya torehkan sebuah tulisan 






74. Seperti juga awan gemawan yang mengikuti Nabi 
Berjalan melindunginya dari sengatan panas siang hari 
75. Aku bersumpah demi  rembulan terbelah dua 
Sungguh hati Nabi bagai bulan dalam keterbelahan 
76. Gua Tsur penuh kebaikan dan kemuliaan. Sebab Nabi 
dan Abu Bakar di dalamnya, kaum kafir tak lihat mereka 
77. Nabi dan Abu Bakar Shiddiq aman didalamnya tak cedera 
Kaum kafir mengatakan tak seorang pun didalam gua 
78. Mereka mengira merpati takkan berputar diatasnya 
Dan laba laba takkan buat sarang jika Nabi didalamnya 
79. Perlindungan Allah tak memerlukan berlapis baju besi 
Juga tidak memerlukan benteng yang kokoh dan tinggi 
80. Tiada satu pun menyakiti diriku, lalu kumohon bantuan Nabi 
Niscaya kudapat pertolongannya tanpa sedikit pun disakiti 
81. Tidaklah kucari kekayaan dunia akhirat dari kemurahannya 
Melainkan kuperoleh sebaikbaik pemberiannya 
82. Janganlah kau pungkiri wahyu yang diraihnya lewat mimpi 
Karena hatinya tetap terjaga meski dua matanya tidur terlena 
83. Demikian itu tatkala sampai masa kenabiannya. 






84. Maha suci Allah, wahyu tidaklah bisa dicari. 
Dan tidaklah seorang Nabi dalam berita gaibnya dicurigai. 
85. Kerap sentuhannya sembuhkan penyakit. 
Dan lepaskan orang yang berhajat dari temali kegilaan. 
86. Doanya menyuburkan tahun kekeringan dan kelaparan. 
Bagai titik putih di masa-masa hitam kelam. 
87. Dengan awan yang curahkan hujan berlimpah. 
Atau kau kira itu air yang mengalir dari laut atau lembah. 
88. Biarlah kuterangkan tanda-tanda kenabiannya dengan jelas. 
Sejelas cahaya api di puncak gunung, petunjuk bagi tamu yang berkunjung. 
89. Intan biduri semakin bertambah indah jika diuntai. 
Meskipun tidak diuntai keindahannya tidak berkuran. 
90. Tidak akan berlebihan seorang pemuja. 
Saat menjelaskan kesempurnaan akhlak mulia dan sifatnya terpuji. 
91. Ayat-ayat kebenaran datang dari yang maha pengasih. 
Pada makna qadim dari yang bersifat qidam. 
92. Tidak dibatasi waktu, ia memberitakan kepada kita. 
Tentang akhirat, tentang kaum ad dan kaum Iram. 
93. Ayat qur’an abadi dan lebih tinggi nilainnya dari semua mu’jizat. 
Karena mu’jizat para nabi datang sementara kemudian pergi. 






Yang menimbulkan selisih pendapat dan tidak terikat penjelasan lain. 
95. Para pujangga tidak membantahnya, pada mulanya ada yang membantah. 
Kemudian mereka sadar setelah meneliti dengan seksama. 
96. Kefasihannya menolak anggapan penentangnya. 
Seperti sicemburu menolak tangan orang berbuat keji pada harimnya. 
97. Mengandung makna seperti gelombang saat pasang. 
Lebih indah dan bernilai dari kandungan laut. 
98. Tidak terbilang dan tidak terhitung keajaiban-keajaibannya. 
Tidak menjemukan membaca dan menggali hikmahnya. 
99. Sejuk perasaan hati pembacanya, saya katakan padanya. 
Beruntunglah engkau berpegng teguh dengan tali Allah. 
100. Jika kau baca karena takut panasnya api neraka. 
Kamu memadamkan panas api dengan air wirid yang mendinginkan panas. 
101. Bagai telaga kautsar memutuhkan wajah hitam. 
Wajah hitam bagai arang akibat perbuatan maksiat. 
102. Atau bagaikan jembatan lurus dan timbangan adil. 
Keadilan terjamin dapat ditegakkan dengan ayat Qur’an. 
103. Jangan kau heran pada orang yang hasad mengingkarinya. 
Mereka berpura-pura bodoh sebenarnya pandai dan mengerti. 
104. Kadang-kadang mata menolak cahaya terang karena menderita sakit. 






105. Beruntung bagi pencari kebaikan ditemuinya di sekitar rumahnya. 
Atau diatas kenderaan onta yang meninggalkan bekas kaki melintasi gurun 
sahara. 
106. Berbahagia bagi pengambil iktibar dari ayat qur’an padat artinya. 
Berbahagia bagi yang berhasil mengecap nikmat ayat Qur’an mulia. 
107. Engkau hai Muhammad dijalankan dari mesjid Haram ke mesid Aqsa . 
Seperti berjalannya bulan purnama raya dimalam gelap. 
108. Engkau naik kelangit tinggi, kau capai kedudukan yang sangat akrab . 
Lebih akrab dari dua ujung busur panah yang dipertemukan. 
109. Para nabi mempersilahkan engkau menjadi imam memimpin mereka. 
Semua siap sedia menjadi makmum untuk hikdmat dan berbakti. 
110. Kau tembus tujuh lapis langit, kau bertemu para nabi-nabi. 
 jika kau berada di tengah-tengah mereka, kaulah menjadi panji-panjinya. 
111. Kau capai puncak taqarrub, tidak terjangkau oleh yang lain; Bagi Jibril 
sendiri tidak sanggup menembus sampai kesana. 
112. Semua martabat berada di bawah martabatmu 
Dikala Kau dipanggil dengan Ya Muhammad, dengan panggilan yang 
tunggal. 
113. Kau beruntung, tersingkapnya tabir tertutup bagi mata manusia. 
 Kau dapat menampak rahasia tersembunyi di balik lapisan tabir yang tebal. 






Kau capai maqam demi maqam dengan tidak berdesak-desakan. 
115. Besar artinya martabat di beri Tuhan kepadamu wahai Rasul;  
Susah bagi yang lain mencapai nikmat sebesar itu. 
116. Gembira sajalah hai umat Islam, sesungguhnya untuk kita; Diberi inayah 
pundemen hidup tiada mudah di runtuhkan. 
117. Ketika Tuhan menilaimu Rasul paling mulia karena ketaatanmu;  
Kamipun dinilai juga dengan sebaik-baik ummat. 
118. Terkejut dan gentar musuh ketika mendengar berita resmi kenabianmu; 
Seperti terkejutnya sekumpulan domba asyik menikmati rumput, mendadak 
di sergap singa. 
119. Nabi Muhammad menghadapi musuh dalam pertempuran dengan keteguhan 
hati;  
Musuh hancur, bagaikan daging di cencang dengan pisau di atas andalan 
kayu. 
120. Dalam pertempuran, musuh lari dan ingin saya menjadi seperti; Sepotong 
daging di sergap dan dibawa terbang burung Elang dan burung Rakhami. 
121. Malam terus berlalu, karena gelisah mereka lupa hitungan waktu;  
Kecuali jika berada di bulan haram, baru ingat hitungan hari. 
122. Agama Islam umpama tamu terhormat bersama pengiring gagah perkasa; 
Punya selera menikmati santapan lezat berupa daging musuh. 






Bagaikan gelombang menebarkan anak panah menantang serbuan musuh. 
124. Pengikut Nabi berjuang dengan tulus ikhlas karena Allah;  
Menyerang orang-orang kafir kekuatan menghancurkan. 
125. Islam mengikat dengan eratnya hubungan muslim sesama muslim;  
Mereka dahulunya merasa asing dan bermusuh-musahan. 
126. Islam terpelihara sepanjang masa, pewaris ulama merupakan ayah;  
Atau merupakan suami, Islam tidak akan yatim dan tidak akan janda. 
127. Para sahabat merupakan gunung pertahanan, untuk jelasnya tanyai musuh; 
Apa yang mereka buktikan setiap kali dalam pertempuran. 
128. Tanya peristiwa perang HUNAIN perang BADAR dan perang UHUD; 
Peristiwa wabah bagi mereka, karena banyaknya musuh yang gugur. 
129. Para pahlawan tampil dengan pedang putih berkilat;  
Dikala pulang pedang berubah merah, setelah memisahkan kepala musuh. 
130. Pahlawan Islam penulis mahir, pandai mempergunakan pena mata 
tombaknya; Di atas lembaran badan musuh terguris huruf-huruf tidak ada 
sela-selanya. 
131. Pahlawan Islam berpedang tajam, terdapat perbedaan dengan pahlawan 
kufar; Seperti terdapatnya perbedaan antara bunga Mawar dan bunga Salami. 
132. Berita kemenangan tercium harum dibawa angin pertolongan Tuhan; 






133. Di punggung kuda mereka tegap kuat, bagaikan pohon Ruba akar terhujum; 
Hal ini karena kuatnya cita-cita bukan karena kuatnya ikatan pelana. 
134. Gentar hati musuh menghadapi pahlawan Rasul gagah perkasa;  
Tidak bedanya seperti anak kambing menghadapi singa yang ganas. 
135. Siapa pernah bertempur bersama Rasul pasti menyaksikan gentarnya musuh; 
Karena MA’UNAH rasul, singa yang ganas akan tunduk menyerah. 
136. Tidak ada kekasih Tuhan tanpa diberi pertolongan; 
 Dan tidak ada musuh menentangnya, tidak berpecah belah. 
137. Ditempatkannya ummat dibentang pertahanan agama yang kuat;  
seperti halnya singa menempatkan anaknya di gua aman terpelihara. 
138. Kalimat-kalimat Tuhan mengalahkan tantangan orang-orang membantah; 
banyak bukti-bukti nyata mematahkan pendapat-pendapat musuh. 
139. Cukup kau ikuti ilmu dan adab Nabi ummi, yang di dapatnya dari mu’jizat; 
Masa kanak-kanaknya di zaman jahaliyyah adalah seorang yatim piatu. 
140. Saya khususkan menyusun sya’ir ini untuk Nabi sebagai khidmahku; Sambil 
mengharapkan keampunan dosa dan kesalahan yang lalu. 
141. Sya’ir dan khidmah merupakan kalung kehormatan bisa menimbulkan dosa 
hati; Jika demikan hal-ku tidak bedanya seperti unta hadiah akan di sembelih. 
142. Aku ikuti hasrat remajaku menyusun sya’ir dan madah; 
 Tidak kumiliki hanya dosa dan penyesalan semata-mata. 






Agama ditawarkan dan dijual dengan dunia harga yang murah. 
144. Siapa menjual ketenangan agama dengan dunuia gelisah. Akan membawa 
mudharat dalam penjualan dan penyerahannya. 
145. Jika aku membuat dosa bukan berarti aku merusak janji dengan nabi-ku; Nabi 
Muhammad tercinta, dan bukan pula aku memutuskan  tali hubunganku. 
146. Ku pelihara namaku Muhammad yang sama dengan nama Nabiku; Tetapi 
Nabi Muhammad saw paling sempurna dalam memelihara janji. 
147. Sekiranya Nabiku tidak mengulurkan tangan fadhilah di saat aku menghadap 
Tuhan; Orang akan mudah berkata padaku, alangkah ruginya kamu. 
148. Kemurahan hati Nabi Muhammad tidak memutuskan pengharapan orang; 
Dan tidak ada tetangga yang datang meminta, kembali tanpa di hormati. 
149. Telah banyak kutumpahkan fikiran pada ajaran Nabi Muhammad saw; 
Kutemui ajaran beliau paling tepat di ikuti untuk menyelamatkan diri. 
150. Setiap tangan menadah tiada hampa dari syafaatnya; 
Sesungguhnya air hujan dapat menumbuhkan bunga di puncak gunung yang 
tinggi. 
151. Aku tidak menginginkan memetik bunga duniawi seprti yang dipetik oleh 
Zuhair (ahli sya’ir) ketika ia membuat madah pada raja HARIM yang 
pemurah. 







Hanyalah engkau, disaat manusia seumumnya mengalami dua peristiwa, mati 
dan kiamat. 
153. Tidaklah sempit kemurahan hatimu wahai Rasul terhadapku;  
Sifat Tuhan (Maha Pemurah) akan lebih tampak dengan nama-Nya Al 
Muntaqimi (Maha Menghukum). 
154. Kemurahan hatimu wahai Rasul, di dunia dan di akhirat; Luas ilmu seluas 
ilmu di Luh Mahfuz di tulis Qalam. 
155. Wahai diri, janganlah berputus asa karena banyaknya kesalahan; Dosa besar 
merupakan bintik kecil jika dibandingkan besarnya kemaafan Tuhan. 
156. Semoga Rahmat Tuhanku ketika dibagi-bagikan-Nya; Masing-masing akan 
mendapat sebesar dosa maksiat yang di lakukannya. 
157. Ya Allah, semoga harapanku tidak Engkau tolak; Dan semoga baik sangkaku, 
tiada berubah selamanya. 
158. Ya Allah kasihanilah hambamuMu di dunia dan di akhirat; Hambamu punya 
kesabaran, tetapi mudah suram jika dapat bencana. 
159. Ya Allah, semoga awan mengandung air shalawat dari padaMu selama-
lamanya; Tercurah dan terlimpah atas Nabi Besar Muhammad saw. 
160. Shalawat dicurahkan sebanyak lambaian daun pohon Bani di gerakkan oleh 
tiupan angin sepui basah; seindah ayunan langkah kaki unta dalam 







PEMIKIRAN AL-BU<S{I<RI<  
DALAM SYAIR-SYAIR AL-BURDAH 
A. Kerangka Epistimologi Pemikiran al-Bu>s}i>ri>> dalam Kasidah al-Burdah 
Sebagaimana telah penulis paparkan pada pembahasan sebelumnya bahwa al-
Bu>s}i>ri>> masuk dalam dunia tasawuf pada usia matang, yakni pada usia 46 tahun. 
Gurunya Abu al-Abba>s al-Mursi> adalah seorang khalifah kedua dalam tarekat al-
Sya>dziliyyah setelah Abu al-Hasan al-Sya>dzili>. Melalui gurunya ini, al-Bu>s}i>ri>>  
memporoleh ajaran tasawuf. Hal ini tercermin dari isi dan kandungan yang terdapat  
dalam syair-syairnya, terutama syair al-Burdah. Sesuai dengan ajaran dalam tarekat 
al-Sya>dziliyah. Syair al-Burdah mengandung ajaran-ajaran sufi yang patut untuk 
dieksplorasi. Ajaran-ajaran yang dikemukakan berupa syair dengan gaya bahasa yang 
sangat tinggi penuh dengan perumpamaan-perumpamaan. 
 Kerangka epistimologi pemikiran al-Bu>s}i>ri> yang tertuang dalam  tema-tema 
syair-syair al-Burdah bermacam-macam. Sebagian tema yang bernuansa tasawuf, 
seperti taubat, syafa’at, zuhud, khauf, dan raja’, serta mahabbah. Dalam dunia 
psikologi sufi, al-Burdah juga menampilkan term nafs, dan dalam tasawuf falsafi al-
Burdah dengan interpretasinya terdapat tema Nur Muhammad dan Hakikat 
Muhammad. Penulis menampilkan tema-tema tersebut dengan penjelasannya yang 
dikutip dari berbagai literatur, guna memperjelas tema-tema, sehingga akan terlihat 









Taubat secara bahasa berasal dari bahasa arab, yaitu ta>ba, yatu>bu, tauban wa 
taubatan wa mata>ban,1 kata tersebut memiliki arti menyesal atas berbuat dosa, atau 
bermakna kembali, artinya meninggalkan maksiat dan kembali kepada ketaatan. 
Menurut terminologi Abu Ha>mid al-Gaza>li>, taubat adalah ungkapan penyesalan yang 
mewariskan kemauan yang kuat untuk merubah, penyesalan itu melahirkan 




Secara lafaz, kata taubat terakumulasi dalam kata istigfar. Kalimat inilah 
yang disunnahkan untuk dibaca minimal tujuh puluh kali sehari semalam. Bacaan ini 
merupakan simbol lahir dari ungkapan tabat, namun esensi taubat terletak pada 
komitmen batin sesorang untuk tetap komitmen berada di jalan kebaikan dan 
kebenaran setelah sekian lama berkubang dalam kegelap-gulitaan hidup. 
Dalam syair al-Burdah terdapat kata penyesalan yang diungkap oleh al-Bu>s}i>ri>> 
karena yang diharamkan telah dikerjakan. Nasehatnya ini terkait dengan sikap 
perlawanan dan pengendalian terhadap napsu dan setan yang selalu menggoda untuk 
melakukan perbuatan maksiat.  
 Bait ke 23 dan 24: 
 ْتلأَتْما دق ٍْيَْع ْنِم َعْم َّدلا ِغرْفَػتْساو    ِـ َدػَّنلا  َةَػيِْحِ ْـَزْػلاَو ِِـراحَ
لدا َنِم 
 Kosongkan air mata dari mata pembawa akibat. 
Segala yang diharamkan, kemudian perihalah dengan rasa menyesal 
 امهصعاو َفاطيشلاو َّسفنلا ِفلاخو    مػتهاف َحػصُّنلا َؾاػضََّمَ اُهُ ْفإو 
                                                          
1
Muhammad bin Mukrin, Ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab (al-Maktabah al-Sya>milah, juz 3, 
edisi ke-3), h. 233. 
2
Muhammad bin Muhammad al-Gaza>li>, Ihya>u ‘Ulu>m al-Di>n. Juz. 4 (Beirut: Da>r al-





Tantanglah napsu dan setan, ingkarilah kedua-duanya. 
Jika nampak ikhlas memberi nasehat, hendaklah tetap waspada. 
Dalam syair al-Burdah, diungkap istigfar pengarang dalam nasihatnya 
melalui syair, meski terkadang bagi dirinya sendiri tidak terlaksana.  
Perhatikan bait syair ke 26 dan 27 berikut ini: 
 ٍلػَمَع َلاِػب ٍؿْوَػق ْنػِم للها ُرِفْغَػتْسأ   ِمػقع يذػل ًلاػسن وػب ُتبسن دقل 
Aku mohon ampun kepada Allah atas segala perkataan tidak disertai amal 
Aku umpamakan yang demikian keinginan punya keturunan bagi orang mandul 
  ِوػب ُترػمتئاام ْنػكل َيرلخا َكترمأ   ِمػقتسا كػل ليوقامف ُتمقتسا امو 
Aku anjurkan kau berbuat kebaikan tapi aku sendiri tidak melaksanakannya. 
Aku tetap pendirian padahal aku menyuruhmu istiqamah. 
 
2. Zuhud 
Imam Ahmad mengatakan, zuhud adalah meninggalkan sesuatu yang tidak 
bermanfaat untuk kehidupan akhirat. Beliau mengklasifikasi zuhud menjadi tiga 
macam: (1) meninggalkan perkara yang haram dan ini zuhud orang awam, (2)  
meninggalkan hal-hal yang berlebihan sekalipun itu halal, ini zuhudya khawa>s} 
/husus, (3) meninggalkan perkara yang menyibukkan dari Allah swt., zuhudnya para 
wali Allah swt. Indikator kezuhudan dalam pandangan Imam Ahmad adalah,  saat 
hati tidak merasa terlalu bergembira dengan apa yang ada dari materi dunia, dan 
tidak merasa gelisah dengan kehilangnya.
3
  
Dalam syair al-Burdah, terdapat zuhud yang dilakukan Nabi Muhamad saw. 
                                                          
3
Muhammad S{a>lih al-Munajjid, al-Zuhdu, Duru>s S{autiyah, ditulis oleh 





Bait ke 31 dan 32: 
 ٍبػىذ نػم ُّمػُّشُلا ُؿابلجا ُوتدوارو     ِمػشم اػيمأ اػىارأف ِوػسفن نػع 
Kendati gunung emas menjulang menawarkan dirinya. 
 
la tolak permintaan itu dengan perasaan bangga. 
 
 ُوػترورػض اػهيف ُهَدػُْىز ْتَدػ َّكأو        ِمػصعلا ىػلع ودعتلا  َةرورضلا َّفإ 
Butuh harta namun menolak, maka tambah kezuhudannya. 
Kendati butuh pada harta tidaklah merusak kesuciannya. 
Maksud dari bait tersebut adalah, ketika Nabi Muhammad saw. dalam 
kesempitan dan kemudaratan, yang selayaknya dia mengharap bantuan dan  
kelapangan, namun walaupun gunung menawarkan diri menjadi emas, Nabi tidak 
terpengaruh dengan itu semua, dan dia masih ingin akan cita-cita yang paling tinggi, 
yaitu jayanya umat Islam di muka bumi ini, serta umat Islam selamat dari gangguan 
kafir Quraisy. 
3. Khauf dan Raja’ 
Seseorang dalam menjalani kehidupan ini harus berada dalam dua kondisi, 
antara khauf (rasa takut) dan raja>’ (rasa harap). Khauf dan raja>’ ibarat dua sayap 
burung. Dominasi rasa khauf  dalam kehidupan akan  menejebak pada sikap pesimise 
berlebihan terhadap rahmat Allah swt. sedangkan terlalu mengedepankan raja>’ akan 
berdampak pada perasaan aman dari siksa Allah swt.
4
  
                                                          
4‘A>idh bin ‘Abdullah al-Qarni>, al-Khauf Wa al-Raja>’, Duru>s S{autiyah, ditulis oleh 





Kaitannya dengan pembahasan ini, al-Bu>s}i>ri>> menyatakan keterpisahannya 
dengan sang idaman dan pujian, yaitu Nabi saw. 
Bait syair ke 145 dan 149 : 
 ٍضػِقَتُْنبِ يِدػْهَع اػمف ًاْبنَذ ِتآ ْفإ   ِـِرػَصُْنبِ يِػلْبَح لاَو ِّيػبنلا َنػِم 
Jika aku berbuat dosa bukan berarti aku merusak janji dengan Nabiku. 
Tetapi Nabi muhammad  saw. paling sempurna dalam memelihara janji. 
 
 ُذػنموِـزَػتػْلُم َرػيخ يػِصلاَِلخ ُوُػتْدَجَو = ُوػحئادم يراػكفأ ُتػمزلأ 
Telah banyak kutupahkan fikiran pada ajaran abi Muhammad.  
Kutemui ajaran beliau paling tepat diikuti untuk menyelamatkan diri. 
4. Nur Muhammad dan Hakikat Muhammad saw. 
Salah satu tema pokok dari profetologi tasawuf adalah Nur Muhammad 
(cahaya muhammad) dan Hakikat Muhammad. Muhammad ibarat cahaya matahari 
yang disekitarnya segala sesuatu berputar. Begitu pula tentang Hakikat Muhammad 
bahwa segala sesuatu, bumi dan segala isinya termasuk manusia dan jin, penyebab 
terciptanya adalah Nabi Muhammd saw. Dalam perspektif mereka, jika Nabi 
Muhammad saw. tidak diciptakan maka bumi, langit dan segala isinya tetap akan 
berada dalam ketiadaan. Maka adanya adam sebagai Abul Basyar (bapaknya 
manusia) adalah dengan sebab adanya Muhammad saw. 
Adapun yang menjadi pegangan para sufi adalah hadis: 
 َؾَلاَْفلأا ُتْقَلَخ اَمَل َؾَلاْوَل 
Seandainya bukan karenamu (Muhammad), Aku tidak akan menciptakan makhluk. 
 





 ْنَم ُ َةروُرَض اين ُّدلا َلَإ وُعْدَت َفيََكو ….   ِـدػعلا نػم اػيندلا ِجرتخ لم ُهلاول 
 
Bagaimana kesempitan bisa mepengaruhi (beliau) untuk memilih dunia. 
Padahal tanpa dirinya dunia ini tak pernah ada 
 
Hal ini didukung penjelasan al-Ba>juri> tentang maksud bait ini. Beliau 
mengatakan bahwa seandainya kalau bukan karena keberadaan Nabi maka dunia ini 
akan terus berada dalam ketiadaan.
5
 
Pada bait diatas diawali dengan kata ‚kaifa‛   artinya bagaimana. Dalam 
bahasa arab pertanyaan seperti ini disebut ‚istifha>m ingka>ri>‛   bentuk pertanyaan 
yang tidak membutuhkan jawaban namun bermakna pengingkaran, artinya Nabi 
Muhammad saw. tidak terpengaruh dengan kesempitan sehingga sehingga harus  
memilih gemerlapnya dunia. 
Begitu pula dengan bait ke 38-39 
 ٍقُػلُخ يػفو ٍقػْلخ في َيْيبنلا َؽاف    ِـَرػَك لاو ٍمػلع يػف ُهوػنادي ْمػلو 
 
Dia mengungguli para Nabi dalam budi dan rupa. 
Tak sanggup mereka menyamai ilmu dan kemuliaan 
 
 ٌسػمتلم ِللها ؿوػسر نػم ْمػهلكو    ِمَػي ِّدلا َنِم ًافْشَر ْوأ ِرْحَبلا َنِم ًافْرَغ 
Para Nabi semua meminta dari dirinya. 
Seciduk lautan kemuliaannya dan setitik hujan ilmunya 
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Maksud bait syair ini menurut al-Azhari>, seluruh para Nabi mengambil ilmu 
dari Nabi Muhammad saw. sebatas cidukan air dari laut ataupun tegukan dari 
tetesan hujan.
6
  Dalam perspektif manusia secara umum bahwa Nabi Nuhammad 
saw. adalah Nabi yang terakhir diutus, bagaimana mungkin para  Nabi menyiduk 
lautan kemuliaan dan mengambil tetesan hujan ilmu dari Nabi Muhammad saw. 
yang hidup ratusan bahkan ribuan tahun setelah mereka. Ini menunjukkan bahwa 
dalam perspektif kaum sufi termasuk al-Bu>shairi> memahami hakikat Nabi sebagai 
manusia yang memiliki kemuliaan yang sulit dijangkau oleh logika namun bisa 
difahami melalui pendekatan sufistik. 
5. Pujian terhadap Nabi Muhammad saw. bukti mahabbah 
Rasanya sangat sulit mengetahui pengertian cinta secara defenitif, kecuali 
mengetahui secara insingtif, yaitu bila kita mencitai dan dicintai. Al-Bu>s}iri> dalam 
al-Burdahnya, memberikan ungkapan dan kiasan cinta yang ia alami dalam cinta dan 
rindu pada sang kekasih. Seluruh tumpahan rasa cinta dan rindu hanyalah untuk Nabi 
Muhammad saw. atas segala sifat dan gejolak cintanya. Al-Bu>s{i>ri> mengatakan, orang 
yang sudah jatuh cinta di taman cinta, ia tidak bisa lagi menghiraukan segala nasihat 
dan anjuran dari orang lain kecuali pada diri sang pujaan hati. Berikut ini ungkapan 
dan kiasan yang dimaksud: 
Bait ke  3: 
 اػَتَهُ اػففكا َتػلق فإ َكينيعل امف   ِمػَِهي ْقػِفَتْسا َتػْلُػق ْفإ كِبْلَقِل اَمو 
Dan mengapa hatimu tetap resah dan gelisah. 
Padahal engkau katakan: tenaglah hatimu 
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Bait ke 4: 
  ٌمِػتكْنُم َّبُػلحا َّفأ ُّبػَّصلا ُبَسَْيََأ  ِـِرَػطضمو ُوػنم مػِجَسْنُم َْيَْػب ام 
Apakah orang yang dimabuk cinta mengira bahwa cinta kasih dapat disembunyikan. 
Antara curahan hati dan gelisah jiwa. 
Merupakan konsekuensi keimanan seorang hamba kepada Allah swt. adalah 
beriman kepada utusannya yaitu Muhammad saw., tak sempurna iman seseorang bila 
keimanan kepada Allah swt. tidak di paralelkan dengan keyakinan bahwa  
Muhammad saw. sebagai Nabi sekaligus Rasul yang memiliki predikat rahmatan lil 
‘alamin / rahmat untuk seluruh alam semesta. Bila keimanan kepada Allah swt. dan 
Rasul-Nya  sudah terpatri di lubuk hati seseorang yang paling dalam  maka akan 
melahirkan energi cinta yang sangat dahsyat.  
Al-Bu>sh{airi> dalam mengekspresikan cintanya, menuangkan dalam bait-bait 
al-Burdah yang berisi pujian kepada pujaan hatinya, Muhammad saw.  
Bait ke 43 
 ِمػِهِّيَبن يػف ىَراصَّنلا ُوْتَعَّدا ام َْعد       ِمػِكَتْحاو ِويف ًاحْدَم َتْئِش ابِ ْمُكحاَو 
Jauhkan baginya yang dikatakan Nasrani pada Nabinya 
Tetapkan bagi Muhammad pujian apapun kau suka. 
Bait ke 75 
 ِرػمقلاب ُتػمسقأ ُوػل َّفإ ِّقػشنلدا    ِمػَسَقلا  ََةروُرػْبَم  ًةَػبْسِن ِوِبْلَػق ْنِم 
Aku bersumpah dengan rembulan terbelah dua, 
Sungguh hati Nabi bagai bulan dalam keterbelahan 
 
Bait ke 152 





Wahai makhluk yang paling mulia ( Rasulullah saw.) tidak ada yang bisa aku jadikan 
tempat untuk berlindung selain dirimu saat ditimpa musibah 
6. Syafa’at 
Ibnu Manzhur dalam kitabnya sangat monumental dibidang bahasa 
menyebutkan,  syafa’at menurut bahasa adalah lawan dari ganjil.7 Menurut istilah, 
syafa’at didefenisikan sebagai perantara untuk orang lain dengan tujuan 
memaksimalkan  kebaikan untuknya atau pun meminimalisir keburukan. Al-Jirja>ni>  
memberikan pandangan tentang syafaat, sesungguhnya orientasi syafa’at adalah 
harapan agar dimaafkan atas kesalahan dan prilaku buruk pada orang lain
8
.  
Berdasarkan pendekatan etimologi dan terminologi diatas, bisa disimpulkan 
bahwa syafa’at adalah sesuatu yang diharapkan dari pemberi syafaat untuk 
mendapatkan kebaikan ataupun terhindar dari keburukan. 
Mencermati makna-makna teks al-Burdah, ditemukan bebrapa bait syair yang 
menunjukkan harapan al-Bu>s}i>ri>> untuk mendapatkan syafa’at dari Nabi Muhammad 
saw. 
Bait ke 147 dan 148  
 يِدَػِيب ًاذػِخآ يِداعَم في نُكَي َْلم ْفإ   ِـدػقػلا  َةػََّلزاي ْلػقف لاإو ًلاػضف 
Sekiranya dia tidak mengulurkan tangan fadhilah  saat aku menghadap Tuhanku 
Orang akan mudah mengatakan padaku, alangkah ruginya kamu. 
 ُوػمراكم يػجاَّرلا َـريَ ْفأ ُهاشاح     ِـرػتمَ َرػيغ ُونم ُرالجا َعجري وأ 
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Tak mungkin kemurahan hatinya memutus pengharapan orang. 
Dan tidak ada tetangga yang datang meminta kembali tanpa hormat. 
Kedua bait diatas menurut al-Azhari>  bermakna, sekiranya Nabi Muhammad 
saw. tidak datang menjengukku saat aku menghadap tuhanku dihari kiamat kelak 
dengan mengambil tanganku sebagai bentuk syafa’at dan kebaikannya untukku 
maka aku akan sulit menyebrangi jembatan as Shira>th al Mustaqi>m dan kaki ini akan 
mudah terpeleset ke neraka Jahi>m, namun tetap berkeyakinan bahwa tidak mungkin 
Nabi yang begitu mulia akan memutus harapan seorang insan yang hina dan 
mengecewakan hati orang yang menjadikan Nabi penolong
9
. 
B. Pemikiran Al-Bu>s}i>ri>> Dalam Tema -Tema Syair  Al-Burdah 
Sebagaimana dipaparkan dalam kajian sebelumnya bahwa al-Bu>s}i>ri>> memiliki 
kecendrungan pemikiran tasawuf. Ajaran-ajaran tasawuf ikut mewarnai kehidupan 
spritualnya. Pemikiran tasawuf al-Bu>s}i>ri> sangat terlihat dalam tema-tema yang 
diangkat dalam kasidah al-Burdahnya, seperti taubat, zuhud, khauf dan raja’ , 
hakikat muhammad, mahabbah dan syafa’at. Dari enam tema yang telah di paparkan 
diatas, ada tiga tema yang sangat menarik bagi penulis untuk dikaji secara ilmiah 
dan di komparasikan dengan ayat-ayat al-Qur’an riwayat-riwayat hadis Nabi 
Muhammad saw. yang keduanya merupakan sumber hukum pertama dan utama 
dalam tradisi keilmuan islam dari masa kemasa. Tema-tema tersebut, hakikat 
Muhammad, konsep mahabbah, dan syafa’at. 
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1. Hakikat Muhammad  
Al-Bu>s}i>ri>> dalam baitnya berpendapat bahwa eksistensi Nabi Muhammad saw. 
sudah ada sebelum adanya dunia ini tercipta bahkan sesungguhnya dunia ini 
diciptakan Allah swt. karena Nabi. Jika beliau tidak terlahir kedunia maka dunia pun 
akan terus berada dalam kefanaan. Hal ini terlihat jelas dalam muatan syairnya pada 
bait ke 33 dan 29: 
 ْنَم ُ َةروُرَض اين ُّدلا َلَإ وُعْدَت َفيََكو      ِـدػعلا نػم اػيندلا ِجرتخ لم ُهلاول 
Bagaimana engkau Nabi butuh pada dunia. 
Padahal tanpa dirinya dunia takkan pernah ada 
 ٌسػمتلم ِللها ؿوػسر نػم ْمػهلكو      ِمَػي ِّدلا َنِم ًافْشَر ْوأ ِرْحَبلا َنِم ًافْرَغ 
  
Dia mengungguli para Nabi dalam budi dan rupa. 
Tak sanggup mereka menyamai ilmu dan kemuliaan 
 Hal ini didukung penjelasan al-Ba>juri> tentang maksud bait ini. Dia 
mengatakan seandainya bukan karena keberadaan Nabi maka dunia ini akan terus 
berada dalam ketiadaan
10
.  Dengan kata lain, pandangan al-Ba>juri> secara substansial 
dunia ini diciptakan Allah swt. untuk Nabi dan dunia ini akan terus berada dalam 
ketiadaan bila Nabi saw. tidak diciptakan.  Bila ditinjau dari kajian teologi, 
ungkapan ini adalah  bentuk pujian yang tidak proporsional berkanaan dengan Nabi 
Muhammad saw. dengan beberapa alasan : 
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Pertama, pujian terhadap Nabi Muhammad saw. dengan persepsi bahwa dunia ini 
tercipta karenanya, bersandar pada hadis- hadis yang tidak memiliki sanad kuat serta 
berstatus maudhu’. seperti  hadis berikut ini:  
 َؾَلاَْفلأا ُتْقَلَخ اَمَل َؾَلاْوَل 
Seandainya bukan karenamu (Muhamad), Aku tidak akan menciptakan makhluk. 
Setelah menelusuri hadis ini lewat literatur-literatur yang disuguhkan  para 
ulama dan pakar ilmu hadis ternyata tidak memiliki sanad yang sampai 
mengantarkan kepada Nabi saw, bahkan hadis ini dinilai para ulama sebagai hadis 
maudhu’ yang tidak beloh dijadikan sebagai hujjah ataupun sandaran hukum. Para 
pakar ilmu hadis yang menyatakan hadis ini maud}u>’ diantaranya: 
Imam al-Syauka>ni> dalam kitabnya al-Fawa>id al Majmu>’ah Fi al =-Aha>dis al-
Maud}u>’ah menyatakan hadis ini maud}u>’.11 Al-Qa>ri dalam kitab al-Mas{nu>’ Fi> 
Ma’rifah al-Hadi>s al-Maud{u>’ menyatakan maud{u>’,12 dan juga Muhaddis 
kontemporer al-Alba>ni> dalam kitabnya Silsilah al aha>di>s ad-D}ai>fah Wa al-Maud}u’ah  
menyatakan maud}u’.13 
 Al-Alba>ni> memberikan penjelasan lebih rinci dalam masalah ini sekaligus 
mengkritisi pendapat al-Qa>ri> yang membenarkan makna hadis tersebut  memperkuat 
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pendapatnya  dengan bersandar pada riwayat ad-Dailami> dari Ibnu Abba>s secara 
marfu>’: 
 اي : ؿاقف ليبرج نياتأ " : ركاسع نبا ةياور فيو " رانلا تقلخ ام ؾلاولو ، ةنلجا تقلخ الد ؾلاول دممَ





(Muhammad) berkata: Jibril mendatangiku seraya  berkata : wahai Muhammad 
kalau bukan engkau tidak akan kuciptakan surga, dan kalau bukan engkau 
tidak akan kuciptakan neraka, ‚ dalam riwayat Ibnu Asa >kir : kalau bukan 
karena engkau tidak kuciptakan dunia‛ 
 
Menurut al-Alba>ni, menganggap sahih riwayat ad-Dailami> tanpa verifikasi 
langsung keotentikan riawayatnya, adalah sikap keterkesa-gesaan. Termasuk alasan 
dia menghukumi riwayat ini tidak valid, hanya ad-Dailami> saja yang meriwayatkan 
tanpa ada jalur lain yang menguatkan. Setelah menelusuri sanadnya pada musnad ad-
Dailami>, al-Alba>ni> menemukan bukti  bahwa riwayat tersebut tidak valid, dari jalur 
Abdullah Bin Musa al-Quras}i>, berkata kepada kami al-Fud}ail Bin Ja’far bin 
Sulaima>n, dari Abdu as-S{amad bin Ali> bin Abdullah bin Abba>s. Al-Ba>ni> 
mengomentari penyebab tidak validnya riwayat ini ada pada ada pada Abd as-
S}amad,. Al-Uqaili> berkata hadisnya tidak terjaga.
14 
Kedua, dalail-dalil dari al-Qur’an menjelaskan bahwa Allah swt. meciptakan 
manusia, jin langit dan bumi, kematian dan kehidupan bukan karena Nabi muhamad 
saw. melainkan beribadah semata-mata hanya Allah swt., termasuk Nabi 
Muhammad saw.  Allah swt. berfirman dalam  QS. Adz-Dzariyat/51: 56 
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 ِفوُدُبْعَػِيل َّلاِإ َسْن ِْلْاَو َّنِْلجا ُتْقَلَخ اَمَو 
Terjemahnya: 





Ibnu Katsi>r Rahimahullah  menjelaskan bahwa tujuan Alla swt.  menciptakan 
manusia sesungguhnya untuk diperintahkan beribadah kepada Allah swt. semata dan 
bukan karena kebutuhan Allah swt kepada manusia
16
. 
Ketiga, hadis menunjukkan bahwa makhluk yang pertama diciptakan Allah 
swt. adalah al-Qalam atau pena, dan bukan Nabi Muhammad saw. Hal ini 
berdasarkan hadis  dari Nabi  yang telah dinyatakan  sahih oleh ulama pakar 
dibidangnya. Nabi Muhammad saw. bersabda, HR, Abu Daud: 
 ِّلُك َريِداَقَم ْبُتْكا َؿَاق ُبُتْكَأ اَذاَمَو ِّبَر َؿَاق .ْبُتْكا ُوَل َؿاَقَػف َمَلَقْلا ُوَّللا َقَلَخ اَم َؿََّوأ َّفِإ  َـوُقَػت َّتََّح ٍءْىَش
 ُةَعاَّسلا17  
Terjemahnya:  
Sesunnguhnya pertama yang Allah ciptakan adalah al-Qalam/pena, kemudian 
dikatakan kepadanya: tulislah. Pena menjawab, wahai Tuhanku, apa yang akan 
kutulis? Allah berfirman: tulislah ketentuan-ketentuan segala sesuatu sampai 
tiba hari kiamat. 
 
Dengan demikian persepsi bahwa semua makhluk diciptakan karena 
Muhammad adalah persepsi yang tidak rasional,  sangat bertentangan akal sehat 
manusia. Menurut logika berfikir yang sehat tidak akan mungkin Nabi Muhammad 
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saw. sebagai Nabi terakhir, lalu ada anggapan bahwa semua makhluk ada karena 
adanya beliau, dan jika tidak ada maka semua pun tidak akan ada. Persepsi seperti 
ini juga sangat tidak  proporsional karena menurut penelitian para ulama yang pakar 
dibidang verifikasi hadis dan telah terbukti secara ilmiah bahwa dalil-dalil yang 
dijadikan sebagai landasan teoritisnya ternyata berstatus maud{u> ataupun palsu, 
ditambah lagi berbenturan dengan pesan ayat-ayat yang telah dipaparkan di atas.  
2. Pujian terhadap Nabi Muhammad saw. 
Tidak termasuk sikap berlebihan bila menganggap Nabi Muhammad saw 
sebagai manusia terbaik dalam sejarah kemanusiaan. Tidak ada satupun manusia 
yang pernah singgah dan hidup di dunia ini yang melebihi kemuliaan muhammad 
saw. Betapa tidak, beliau adalah manusia pilihan Allah swt yang diutus untuk 
mengemban risalah dan menyampaikannya kepada seluruh umat manusia, bahkan 
termasuk kalangan Jin pun menjadi kewajiban Nabi untuk mendakwaahi mereka. 
Beliau diutus sebagai rahmatan lill’alamin/ rahmat bagi alam semesta, 
menyampaikan pesan-pesan wahyu bagi seluruh kalangan manusia agar terealisasi 
kedamaian dan kesejukan diantara mereka. Beliau juga diutus dengan misi mulia 
menyempurnakan akhlak manusia agar mereka menjadi makhluk Allah yang paling 
beradab dan berbudi pekerti yang luhur. Dan masih banyak lagi sifat-sifat Nabi yang 
luhur sehingga tak satupun dari sisi kehidupan beliau yang luput dari keteladanan, 
sikap dan tindak tanduk beliau menjadi petunjuk bagi umat manusia, baik perkataan 
maupun perbuatan. Sikap diam beliau pun terhadap satu perkara merupakan bagian 






Dali-dali al-Qur‛an yang menunjukkan wajibnya mencintai Nabi Muhammad 
saw. 
QS. At- Taubah (9): ayat 24: 
                                 
                      
                           
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, isteri-isteri, kaum 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu 
cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan Keputusan NYA", dan Allah tidak memberi 




QS.  Al-Ahza>b (33): ayat 6: 
              
Terjemahnya:  




Hadis-hadis Nabi Muhammad saw. 
 َؿوُسَر َّفَأ ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ََةرْػيَرُى بَِأ ْنَع ُنِمْؤُػي َلا ِهِدَِيب يِسْفَػن يِذَّلاَوَػف َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا
هِدَلَوَو ِهِدِلاَو ْنِم ِوَْيِلإ َّبَحَأ َفوُكَأ َّتََّح ْمُُكدَحَأ
20
 
                                                          
18
Depertemen Agama RI, al-Qur’an al-kari>m terjemah tajwid, h. 190. 
19






Dari Abu Hurairah ra. Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Demi yang 
jiwaku berada dalam genggaman tanganNYA, tidak sempurna keimanan salah 
seorang di antara kalian sehingga cintanya kepadaku melebihi cintanya kepada 
orang tua dan anaknya. 
 
 
 ِّبَِّنلا ِنَع ٍسََنأ ْنَع-ملسو ويلع للها ىلص-  َؿَاق :  ٌثَلاَث  ْنَم  َّنُك  ِويِف  َدَجَو  َةَوَلاَح  ِفَايم ِْلْا  ْفَأ  َفوُكَي  ُوَّللا 
 ُُولوُسَرَو  َّبَحَأ  ِوَْيِلإ اَّمِ َاُهُاَوِس  ْفَأَو  َّبُِيَ  َءْرَمْلا  َلا  ُوُّبُِيَ  َّلاِإ  ِوَِّلل  ْفَأَو  ََهرْكَي  ْفَأ  َدوُعَػي  في  ِرْفُكْلا اَمَك  َُهرْكَي  ْفَأ 
 َؼَذْقُػي  في  ِراَّنلا.21 
Terjemahnya: 
Dari Anas, Dari Nabi (Muhammad) saw. bersabda: tiga perkara, jika ketiganya 
ada pada diri seseorang, dia akan merasakan manisnya iman, adalah Allah dan 
RasulNYA lebih dia cintai dari keduanya, mencintai seseorang karena Allah 
swt., membenci untuk kembali pada kekafiran sebagaimana bencinya bila di 
lempar ke dalam kobaran api. 
Dalil- dalil diatas baik dari al-Qur’an maupun hadis-hadis Nabi 
menunjukkan secara tegas dan jelas tentang wajibnya mencintai Allah dan 
RasulNYA, seharusnya cinta kepada Allah swt. dan RasulNYA di atas segala-
galanya, baik itu cinta kepada bapak,  anak-anak,  saudara, istri, harta kekayaan yang 
dikumpul, perdagangan yang dikhawatirkan kerugiaannya,  maupunpun tempat 
tinggal yang  disukai, bahkan untuk cinta kepada diri sendiripun, tidak boleh 
mengalahkan cinta kepada Allah swt. dan Rasul-NYA. 
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Dalam konteks cinta kepada Nabi Muhammad saw., sebagian orang 
terjebak pada cinta yang tidak proporsional. Sebagian tidak memberikan hak-hak 
Nabi saw. sebagai orang yang wajib untuk dicinta, yang pantas untuk dipuja, dan 
layak untuk dipuji. Sebagian lagi memuja dan memuji Nabi Muhammad saw. 
melebihi batas-batas kewajaran. Beliau manusia biasa yag tidak sampai ketingkat 
ulu>hiyah/ ketuhanan. Benar, kecintaan terhadap Nabi adalah bagian dari keimanan, 
bahkan kecintaan itu harus mengalahkan kecintaan terhadap semua yang kita cintai 
termasuk diri sendiri, namun bila pujian sebagai ekspresi cinta melampaui garis 
ketentuan syariat maka hal ini adalah cinta yang perlu untuk dikoreksi.  
Beberapa contoh syair- syair al-Bu>s}i>ri>> yang berkenaan dengan pujian 
berlebih terhadap Nabi Muhammad saw. 
Bait ke 43: 
 ِمػِهِّيَبن يػف ىَراصَّنلا ُوْتَعَّدا ام َْعد    ِمػِكَتْحاو ِويف ًاحْدَم َتْئِش ابِ ْمُكحاَو 
Jauhkan baginya yang dikatakan Nasrani pada Nabinya 
Tetapkan bagi Muhammad pujian apapun kau suka. 
Bait ke 75: 
 ِمػَسَقلا  ََةروُرػْبَم  ًةَػبْسِن ِوِبْلَػق ْنِم = ُوػل َّفإ ِّقػشنلدا ِرػمقلاب ُتػمسقأ 
Aku bersumpah dengan rembulan terbelah dua, 
Sungguh hati Nabi bagai bulan dalam keterbelahan 
 
Bait ke 152 





Wahai makhluk yang paling mulia ( Rasulullah saw.) tidak ada yang bisa aku jadikan 
tempat untuk berlindung selain dirimu saat ditimpa musibah 
Al-Bu>s}i>ri>> dalam konsep mahabbah, mengapresiasikannya dengan lantunan 
syair-syair berisi pujian kepada Nabi Muhammad saw. Sy{air-syair ini perlu untuk 
dikomparasikan dengan riwayat-riwayat agar pujian tersebut tidak mengarah pada 
persoalan kultus individu maupun konsep guluw/ berlebih-lebihan. 
Untuk lebih mendekatkan pemahaman tentang masalah ini, sangat baik bila 
kita memperhatikan riwayat berikut ini: 
a) Rasulullah saw. pernah menegur  salah seorang yang datang kepada beliau seraya 
berkata: 
جأ ملس و ويلع للها ىلص بينلا ؿاقف تئشو للها ءاش ام لله نيتلع ّدنهدحو للها ءاش ام لق ا22 
 
Artinya: 
Allah berkehendak dan engkau juga berkehendak maka Nabi (Muhammad) 
saw.bersabda: apakah engkau menjadikan aku sebagai tandingan Allah? 
katakan Allah sendiri yang berkehendak. 
 
b) Dalam riwayat lain Nabi Muhammad saw. mengganti kata ‚dan ‛ dengan kata 
‚kemudian ‛  
نع نبا سابع ؿاق ؿاق ؿوسر للها ىلص للها ويلع ملسو اذإ فلح مكدحأ لاف لقي ام ءاش للها تئشو 
نكلو لقيل ام ءاش للها ثم تئش23 
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Dari Ibnu Abba>s berkata: Rasulullah saw. bersabda: jika salah seorang diantara 
kalian bersumpah maka janganlah mengatakan ; Allah berkehendak dan kamu 
pun berkehendak, akan tetapi hendaklah mengatakan: Allah swt berkehendak 
kemudian engkau juga berkehendak. 
 
Rasulullah saw. terkenal pemaaf dan memiliki sifat toleransi yang sangat 
tinggi, sebagaimana sikap beliau terhadap serorang Arab Baduwi yang kencing di 
mesjid dan disaksikan para sahabat, karena semangat amar ma’ruf dan nahi munkar  
yang telah tertanam dalam sanubari para sahabat, mereka langsung menegur dengan 
cara keras terhadap Baduwi tersebut. Rasulullah Saw. melarang para Sahabat untuk 
bersikap keras  kepada orang itu dan memerintahkan untuk menyirami kencing 
dengan air secukupnya.24  
Namun dalam persoalan akidah, Nabi Muhammad saw. tidak membiarkan 
kekeliruan berlalu begitu saja tanpa ada pelurusan. Kasus sahabat yang datang 
kepada Nabi saw., sesungguhnya ia tidak memiliki niat menjadikan Nabi sebagai 
tandingan Allah swt. ,karena Nabi telah mengajari para sahabtnya untuk senantiasa 
memurnikan akidah. Hal ini terbukti dengan materi dakwah Nabi saat fase Mekah 
selama kurang lebih tiga belas tahun terkonsentrasi pada pelurusan akidah, akan 
tetapi beliau mengajari orang  itu sekaligus pengajaran kepada  ummatnya agar 
selalu berhati-hati dalam masalah-masalah yang berkenaan dengan akidah. Jangan 
sampai ucapan-ucapan yang keluar dari lisan memberi ruang bagi penuturnya atau 
pun orang lain untuk menginterpretasi kearah yang berlawanan dengan prinsip 
keurnian akidah itu sendiri.  
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Demikian pula dalam versi riwayat Ibnu Abba>s diatas sangat jelas memiliki 
pesan untuk selalu berhati-hati dalam perkara yang berkenaan dengan akidah. Dalam 
gramatika bahasa Arab huruf  و  ( dan) dan مث  (kemudian) adalah bagian dari huruf 
‘At}af. Dikarenakan makna yang bisa diinterpretasi bahwa kehendak Allah swt. akan 
sama dengan manusia maka dipertegas dengan kata مث  (kemudian) yang memiliki 
makna bahwa Allah swt. yang memiliki kehendak mutlak dan tidak terpengaruh 
dengan kehendak manusia, adapun kehendak manusia selalu tunduk terhadap 
kehendak Allah swt. Sekalipun mausia sudah berkehendak namun jika kehendak itu 
tidak sejalan dengan kehendak Allah maka kehendak manusia tidak akan mungkin 
terjadi. Jika kita mengatakan: ديز و دمحأ ءاج, telah datang si Ahmad dan Zaid. Huruf و 
disini tidak menunjukkan interval waktu tertentu berkenaan dengan kedatangan, 
kemungkinan makna, si Ahmad yang datang duluan sedangkan Zaid belakangan, 
atau sebaliknya si Zaid datang duluan  dan si Ahmad belakangan, atau mereka 
berdua datang bersamaan. Akan beda konotasinya bila dipakai kata مث (kemudian) 
contohnya: ديز مث دمحأ ءاج telah datang si Ahmad kemudian si Zaid. Kalimat ini tidak 
akan mungkin difahami seperti kalimat di atas yang menggunakan huruf و (dan), 
karena sudah pasti yang datang pertama adalah si Ahmad kemudian si Zaid. Mereka 
tidak datang bersamaan namun ada interval waktu kedatangan si Ahmad kemudian 
di susul si Zaid. 
c) Nabi Muhammad saw. melarang para sahabat ra. mengkultuskan beliau 





 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبيَّنلا ُتْع َِسَ َِبرْنِمْلا ىَلَع ُؿوُقَػي ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َرَمُع َع َِسَ ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع  َلا ُؿوُقَػي َمَّلَسَو
 ُهُدْبَع َاَنأ َا َّنََِّإف ََيَْرَم َنْبا ىَراَصَّنلا ْتَرْطَأ اَمَك نيوُرْطُت .ُولوُسَرَو ِوَّللا ُدْبَع اوُلوُقَػف
25 
Artinya: 
Dari Ibnu Abba>s, dia telah mendengarkan Umar ra. berkata di atas mimbar: 
aku telah mendengar Rasulullah saw. berkata: janganlah kalian melebihkanku 
sebagaimana kaum Nasrani melebihkan (Isa) bin Maryam, sesungguhnya aku 
hanya hambaNya maka katakanlah (aku) adalah hamba Allah dan RasulNya. 
 Jika hadis ini difahami secara tekstual maka yang dilarang dalam hadis hanya 
mengkultuskan Nabi Muhammad saw. sama dengan pengkultusan kaum Nasrani 
terhadap Nabi Isa as. yang menjadikannya sebagai Tuhan atau anak Tuhan. 
Konsekuensi dari pemahaman tekstual seperti ini, bila pengkultusannya tidak seperti 
kaum Nasrani terhadap Nabi Isa as. maka dianggap boleh saja. Pemahaman tekstual 
terhadap teks hadis ini akan membuka kran kreasi berfikir dan berkeyakinan 
sehingga akan mengalir tanpa terbendung bentuk-bentuk penyimpangan dalam 
akidah. Pemahaman secara kontekstual terhadap penggalan awal hadis ini lebih ideal 
jika disandingkan pemahaman secara tekstual, sebab bagian akhir dari hadis  
merupakan penjelasan prinsip wast}iyah/moderat terhadap eksistensi Nabi 
Muhammad saw.  
Kalimat terakhir dari hadis  ُدْبَع اوُلوُقَػف ُهُدْبَع َاَنأ َا َّنََِّإف  هَّللا ُولوُسَرَو  (sesungguhnya aku 
hanya hambaNYA maka katakanlah (aku) adalah hamba Allah dan RasulNYA), 
menunjukkan bahwa Muhammad saw. adalah hamba yang konsekuensinya dia sama 
dengan hamba yang lain, tidak memiliki hak diperuntukkan ibadah kepadanya yang 
merupakan hak prerogatif Allah swt. dan sebagai Rasul yang membedakan dia 
dengan hamba biasa, sehingga patut untuk dibenarkan segala ucapannya dan 
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dijadikan panutan sikap dan tingkah lakunya. Terlalu berlebihan dalam memuji 
beliau akan menjebak sesorang pada kultus individu sebagaimana kaum Nasrani 
melakukannya sampai ketingkat anggapan bahwa Nabi Isa as. adalah tuhan atau 
anak tuhan. Tidak memuliakan Nabi, apalagi sampai meremehkan dan menghina 
Nabi akan sama seperti prilaku kaum Yahudi terhadap Nabi-nabi mereka. Ada yang 
dimusuhi, dianiaya, bahkan ada pula yang dibunuh. 
d) Rasulullah saw. melarang umatnya untuk bersumpah dengan makhluk, yang 
berhak bersumpah dengan makhluk hanyalah Allah swt. sebagaimana Allah 
bersempah bumi, matahari, bintang , waktu dan lain-lain. 
1) Hadis dari Ibnu Umar r.a. 
 
 اَمُه ْػنَع ُوَّللا َيِضَر َرَمُع ِنْبا ْنَع ِوَّللا ُؿوُسَر ْمُىاَداَنَػف ِوِيَبِأب ُفِلَْيَ َوُىَو ٍبَْكر في ِباَّطَْلخا َنْب َرَمُع َؾَرَْدأ ُوََّنأ




Dari Ibnu Umar ra., sesungguhnya dia mendapati Umar bin Khattab ra. 
bersama rombongan sedang ia bersumpah atas nama ayahnya maka Rasulullah 
saw. memanggil mereka, sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah 
dengan ayah-ayah kalian, barang siapa bersumpah, hendaklah bersumpah atas 
nama Allah atau sebaiknya diam. 
 
2) Hadis  dari Sa’ad bin Uba>dah r.a. 
 َرَػتَو ِبَّيَسُمْلا َنْب َديِعَس ُتْئِجَف َرَمُع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع َدْنِع اًسِلاَج ُتْنُك َؿَاق َةَدْيَػبُع ِنْب ِدْعَس ْنَع ُهَدْنِع ُتْك
 ِوَّللا ِدْبَع َلَِإ ٌلُجَر َءاَج َؿَاق َؾَءَارَو اَم ُتْلُقَػف اًعَّوَرُم ُّيِدْنِكْلا َءاَجَف َةَدْنِك ْنِم ًلاُجَر َؿاَقَػف اًِفنآ َرَمُع ِنْب
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 َص ُّبيَّنلا ُوَل َؿاَقَػف ِوِيَبِأب ُفِلَْيَ َفاَك َرَمُع َّفَِإف ِةَبْعَكْلا ِّبَرِب ْفِلْحا َؿاَقَػف ِةَبْعَكْلِاب ُفِلْحَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّل
 ْشَأ ْدَقَػف ِوَّللا ِْيرَِغب َفَلَح ْنَم ُوَّنَِإف َكِيَبِأب ْفِلَْتَ َلا َؾَر
27 
Artinya: 
Dari saad bin Ubaidah berkata aku duduk di dekat abdullah bi Umar ra, 
kudatangi Said Bin al Musayyib dan aku tinggalkan seseorang di dekatnya dari 
Kindah maka datang al Kinddi dalam keadaan gemetar, aku berkata : ada apa 
denganmu ? dia berkata: telah datang seseorang kepada Abdullah bin Umar ra 
dan berkata : aku bersumpah dengan Ka’bah? Dia berkata: bersumpahlah atas 
nama Rabb Ka’bah! Sesungguhnya Umar bersumpah denga ayahnya maka 
Rasulullah saw berkata kepadanya : janganlah bersumpah dengan ayahmu 
karena barang siapa yang bersumpah dengan selain Allah maka sungguh dia 
telah berbuats syirik. 
3. Syafa’at 
a) Syarat-syarat syafaat. 
Berbicara tentang terminologi syafa’at akan bermuara pada makna  sesuatu 
yang diharapkan dari pemberi syafa’at untuk mendapatkan kebaikan ataupun 
terhindar dari keburukan. Syafa’at akan terlaksana dan di kabulkan Allah swt. bila 
memenuhi ketentuan yang telah di gariskan oleh Allah dan RasulnNya. Ketentuan 
tersebut berupa izin dari Allah untuk pemberi syafa’at dan rid{a Allah swt. terhadap 
orang yang diberi syafa’at. Bila kedua hal ini terwujud maka syafa’at pun akan 




dalam bukunya as-Safa>’ah-Syafa>’atu as-Syafi’i{n bahwa 
syafaat seseorang tidak akan dikabulkan oleh Allah swt kecuali memenuhi syarat-
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syarat yang telah ditetapkan, baik itu dalam al-Qur’an maupun hadis-hadis Nabi 
Muhammad saw., adapaun syarat-syarat tersebut adalah: 
pertama: izin Allah swt. untuk sipemberi syafa’at. Seseorang tidak akan mampu  
memberikan syfa’at kepada orang lain kecuali bila orang tersubut diizinkan Allah 
swt. Hal ini berdasarkan QS. Al-Baqarah ( 1) : ayat 255: 
 ِِونْذِِإب َّلاِإ ُهَدْنِع ُعَفْشَي يِذَّلا اَذ ْنَم 
Terjemahnya:  
Siapakah yang memberikan syafa’at disisi-NYA tanpa ada izin dari-NYA?29 
Begitu pula dalam QS. An-Najm (53) : ayat 26: 
 ُءاَشَي ْنَمِل ُوَّللا َفَذَْأي ْفَأ ِدْعَػب ْنِم َّلاِإ اًئْيَش ْمُهُػتَعاَفَش ِنيْغُػت َلا ِتاَواَمَّسلا في ٍكَلَم ْنِم ْمَكىَضْرَػيَو  
Terjemahnya: 
Dan berapa banyak  Malaikat dilangit, syafaat mereka sedikitpun tidak 





Kedua, ridha Allah terhadap orang yang diberi syafa’at. 
Syafa’at tidak akan dikabullkan Allah swt. sekalipun pemberi syafaat termasuk 
kategori orang yang memungkinkan mendapat  izin dari Allah swt., bila yang diberi 
syafa’at adalah orang yang tidak diridhai Allah swt. Hal ini berdasarkan Firman 
Allah swt. QS. Al-Anbiya’ (21): ayat 28: 
 ُعَفْشَي َلاَوىَضَتْرا ِنَمِل َّلاِإ َفو  
Terjemahnya: 
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Adanya izin sebagai salah satu dari dua syarat terkabulnya syafa’at merupakan 
bukti kebesaran dan keagungan Allah swt. dimana tak seorang pun yang memiliki 
hak untuk memberikan syafa’at disisiNya kecuali telah mendapatkan izin, bahkan 
Nabi pun tidak langsung bisa memberi syafa’at kepada umatnya sebelum 
mendapatkan izin tersebut sebagaiman dalam hadis tentang syafa’at: 
..... اوُتْػئا ُتْأَيَػف َرَّخََأت اَمَو ِوِْبنَذ ْنِم َـ َّدَقَػت اَم ُوَل ُوَّللا َرَفَغ اًدْبَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص اًدَّمَُمَ َّتََّح ُقَِلطَْنَأف نيو
ا َءاَش اَم ِنيُعَدَيَػف اًدِجاَس ُتْعَػقَو ِّبَِر ُتَْيَأر اَذَِإف لي َفَذْؤُػيَػف ِّبَِر ىَلَع َفِذْأَتْسَأ ْلَسَو َكَسَْأر ْعَفْرا ُؿاَقُػي َُّثم ُوَّلل
 ُحَيَػف ُعَفْشَأ َُّثم ِويِنُمِّلَعُػي ٍديِمْحَِتب ُهُدَْحََِأف يِسَْأر ُعَفْرََأف ْعَّفَشُت ْعَفْشاَو ْعَمْسُي ْلُقَو َْوطْعُػت ْمُهُلِخُْدَأف ا ِّدَح لي ُّد
 َةََّنْلجا...32 
Artihnya: 
...( Nabi  Isa as.) berkata:  datanglah kalian kepada Muhammad saw. hamba 
yang telah diampuni dosa-dosanya telah lalu dan akan datang maka mereka 
mendatangiku. Aku segera minta izin kepada Tuhanku kemudian diizinkan dan 
tiba-tiba aku melihat Tuhanku dan aku segera sujud. Allah swt membiarkanku 
beberapa lama sesuai kehendak-NYA, kemudian berfirman: angkat kepalamu; 
katakanlah niscaya perkataanmu didengarkan dan berilah syafa’at nuscaya 
kamu diperkenankan. Aku mengangkat kepalaku dan memuji-NYA dengan 
pujian yang diajarkan kepadaku kemudian allah swt memberiku batasan pada 
mereka maka aku masukkan mereka kedalam surga. 
  
 Syafa’at ditetapkan berdasarkan kriteria dan bukan individu. Kriterianya 
adalah siapa saja yang meninggal dalam keadaan tidak menyekutukan allah swt 
dengan sesuatu apapun. Orang yang memenuhi kriteria seperti ini yang akan 
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disentuh oleh syafa’at dari orang-orang yang diperkenankan syafa’at. Adapun orang 
yang mati datam keadaan musyrik maka dia tidak akan bisa mendapatkan syafa’at 
bahkan juga tidak akan mendapatkan curahan rahmat Allah swt. yang maha pengasih 
lagi maha penyayang. 
 Syafa’at secara substansial adalah menampakkan eksistensi pemberi syafa’at 
dimana orang tersebut disisi Allah swt. memiliki kedudukan dengan demikian Allah 
swt. memuliakannya dengan menerima permohonannya. Allah swt tidak akan 
meridhai kecuali orang yang memiliki tauhid yang murni sebagaimana dalam hadis 
s{ahih dari abu Hurairah ra. Beliau bertanya kepada Nabi saw. Siapakah manusia 
yang paling berbahagia dengan mendapatkan syafa’atmu wahai Rasulullah saw.? 
Belia bersabda : 
 نم ِوِبْلَػق ْنِم اًصِلاَخ ُوَّللا َّلاِإ َوَلِإ َلا َؿَاق33 
Artinya: 
Siapa saja yang mengucapkan La Ilaha Illallah  ikhlas dari lubuk hatinya. 
b) Macam-macam syafa’at di dunia. 
Syafa’at di dunia terbagi menjadi dua macam, pertama syafa’at syayyiah dan 
yang kedua syafa’at hasanah. Pembagian ini berdasarkan firman Allah swt. dalam 
QS. An-Nisa’(4) ayat : 85. 
 َو اَه ْػنِم ٌلْفِك ُوَل ْنُكَي ًةَئِّيَس ًةَعاَفَش ْعَفْشَي ْنَمَو اَه ْػنِم ٌبيِصَن ُوَل ْنُكَي ًةَنَسَح ًةَعاَفَش ْعَفْشَي ْنَم َك  ىَلَع ُوَّللا َفا
اًتيِقُم ٍءْيَش ِّلُك 
Artinya:  
Barang siapa yang memberikan syafa’at yang baik , niscaya ia akan 
memperoleh bagian (pahala) dari padanya. Dan barang siapa yang memberikan 
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syafa’at yang buruk niscaya dia akan memikul bagian (dosa) dari padanya. 
Allah maha kuasa atas segala sesuatu.
34
  
Al-Hafizh Ibnu Katsir, pakar tafsir klasik menjelaskan firman Allah swt. ‚ 
barang siapa yang memberikan syafaat yang baik niscaya ia kan memperoleh bagian 
pahala dari padanya‛ maksudnya, barang siapa yang mengusahan suatu perkara yang 
akan melahirkan kebaikan dia dapat bagian pahala darinya. Dan firman Allah ‚ 
barang siapa memberi syafaat yang buruk, niscaya dia akan memikul bagian (dosa) 
dari padanya‛, maksudnya, dia akan memikul dosa akibat dari perkara yang dia 
usahakan dan niatkan tersebut. Sebagaimana telah disebut dalam hadis sahih Nabi 
saw. bersabda:  
 َءاَش اَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوِّيَِبن ِفاَسِل ىَلَع ُوَّللا يِضْقَػيَو اوُرَجْؤُػت اوُعَفْشا35  
Artinya:  
Berikanlah syafa’at niscaya kalian diberikan ganjaran pahala,  dan Allah swt. 
memutuskan lewat lisan Nabi-NYA yang Dia kehendaki  
c) Pembagian Syafa’at di Akhirat 
Sebagaimana di dunia berlaku syafaat, di akhiratpun orang akan sangat 
membutuhkan syafa’at. Syafaat di akhirat terbagi menjadi dua bagian: 
1) Syafa’at  khusus bagi Nabi Muhammad sw. 
Syafa’at khusus bagi Nabi muhammad saw.yang tidak dimiliki oleh para 
Nabi yang lain, tidak pula para malaikat serta tidak dimiliki para s}iddiqi>n, dan 
orang-rang yang mati syahid. Inti dari syafaat ini dalam perspektif al-Mat}ar ada tiga 
hal: pertama, Syafa’at Uz}ma>, syafaat yang diberikan Nabi kepada manusia di padang 
mahsyar sampai waktu diputuskan erkara diantara manusia. Saat itu para Nabi 
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sebelumnya menolak untuk memberikan syafa’at mulai dari Nabi adam as. sampai 
Nabi Isa as. Syafa’at disaat itu disebut al-Maqa>m al-Mahmu>d. Beliau memohon 
kepada Allah swt. agar memutuskan perkara di antara hambaNya supaya mereka 
tidak mengalami kesulitan di padang mahsyar. Hal ini merupakan keutamaan beliau 
diantara makhluk-makhluk lain sekaligus realisasi dari janji Allah swt. Dalam Q.S. 
al-Isra’ (17) ayat: 79: 
                       
Terjemahnya: 
Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai 
suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat 




Kedua, syafa’at bagi orang-orang masuk surga tanpa hisab. Landasan normatifnya 
adalah riwayat yang menyebutkan tentang doa Nabi saw. untuk Ukasyah bin Mihs}an 
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  اَن ْػيَلَع ََجرَخ َؿَاق اَمُه ْػنَع ُوَّللا َيِضَر ٍساَّبَع ِنْبا ْنَعلا ُوػَعَم ُّبيػَّنلا ُّرُػَيم َلػَعَجَف ُمػَمُْلأا َّيَػلَع ْتػَضِرُع َؿاػَقَػف اػًمْوَػي َمَّلػَسَو ِوػْيَلَع ُوػَّللا ىَّلَص ُّبيَّنلا ُوػَعَم ُّبيػَّنلاَو ِفَلاُجَّرػلا ُوػَعَم ُّبيػَّنلاَو ُلػُجَّر
 ًيرِػ َك اًداَوػَس ُتْػَيأَرَو ٌدػَحَأ ُوػَعَم َسْيَػل ُّبيػَّنلاَو ُ ْىَّرػلا ًداَوػَس ُتْػَيأَرَػف ْرُػ ْنا لي َلػيِق َُّثم ُوػُمْوَػقَو ىػَسوُم اَذػَى َلػيِقَف ِلػَُّمأ َفوػُكَت ْفَأ ُتْوػَجَرَػف َقُػُفْلأا َّدػَس ا ْرُػ ْنا لي َلػيِقَف َقُػُفْلأا َّدػَس ًايرػ َِك ا
 ُأ ِءَلاُؤػػَى َلػػيِقَف َقُػُفْلأا َّدػػَس ًايرػِػ َك اًداَوػػَس ُتػْػَيأَرَػف اَذػػَكَىَو اَذػَكَىػُػَلذ ْ َّيْػػَػُبػي َْلمو ُساػػَّنلا َؽَّرػَفَػتَػف ٍباػػَسِح ِْيرػَػغِب َةػػََّنْلجا َفوُلُخْدػَػي اػػًفَْلأ َفوُع ْػبػَس ِءَلاُؤػػَى َعػػَمَو َكػُػتَّم ِّبيػػَّنلا ُباَحػػْصَأ َرَكاَذػَػتَػف ْم
 اَّنِكَلَو ِؾْرِّشلا في َانْدِلُوَػف ُنَْنَ اََّمأ اوُلاَقَػف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَصػَقَػف َمَّلػَسَو ِوػْيَلَع ُوػَّللا ىَّلػَص َّبيػَّنلا َبَِػلَػبَػف اَػنُؤاَنْػَبأ ْمػُى ِءَلاُؤػَى ْنػِكَلَو ِِولوػُسَرَو ِوػَّللِاب اَّنَمآ َلاَو َفوُرػَّػَيطَتَػي َلا َنيِذػَّلا ْمػُى َؿا
 ُنْب ُةَشاَّكُع َـ اَقَػف َفوُل ََّكوَػتَػي ْم ِِّبَِّر ىَلَعَو َفوُوَػتْكَي َلاَو َفوُقْرَػتْسَي  َِبِّ َكَقَػبَس َؿاَقَػف َاَنأ ْمُه ْػنَِمأ َؿاَقَػف ُرَخآ َـ اَقَػف ْمَعَػن َؿَاق ِوَّللا َؿوُسَر َاي َاَنأ ْمُه ْػنَِمأ َؿاَقَػف ٍنَصِْمَ ُةَشاَكُع ا 
Terjemahnya: 
Dari Ibnu Abba>s ra. Suatu hari Nabi mendatangi kami seraya berkata: ditampakkan 
kepadaku kondisi umat-umat terdahulu, Nabi mulai lewat ada yang bersamanya satu orang 
saja,  ada yang memiliki dua orang pengikut, ada yang memilki beberapa pengikut dan 
bahkan ada Nabi yang tidak punya pengikut sama sekli,. Aku melihat hamparan hitam 
telah menutupi ufuk, aku berharap mereka adalah umatku, dikatakan kepadaku: ini adalah 
Musa dan kaumanya kemudian dikatakan kepadaku: engkau telah melihat hamparan 





Ketiga, syafa’at Nabi Muhamad saw. untuk membukakan pintu surga bagi orang-
mukmin yang memasukinya. Ini berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw.  




Anas bin Malik berkata: Nabi saw. bersabda: aku pemberi syafa’at pertama 
didalam surga. 
2) Syafa’at umum bagi Nabi dan yang lainnya. 
Syafa’at ini tidak hanya khusus untuk Nabi Muhammad saw. namun juga 
berlaku untuk para Nabi dan Rasul yang lain, dan juga berlaku unruk para Malaikat, 
sahabat, syuhada’ , suddiqin, dan wali-wali Alah swt. Mereka meberi syafa’at 
kepada yang lain sesuai posisi mereka di sisi Allah swt. 
Diantara dalilnya:  
 ُؿوُقَػيَػف  ُوَّللا  َّزَع  َّلَجَو  ِتَعَفَش  ُةَكَِئلاَمْلا  َعَفَشَو  َفوُّيِبَّنلا  َشَو َعَف  َفوُنِمْؤُمْلا  َْلمو  َقْبَػي  َّلاِإ  ُمَحَْرأ  َيِِْحِاَّرلا  ُضِبْقَػيَػف 




                                                                                                                                                                     
ini, maka aku melihat hamparan manusia begitu banyaknyatelah menutupi ufuk. Dikatakan 
kepadaku: mereka adalah kaummua, diantara mereka ada tujuh puluh ribu orang yang akan 
masuk surga tanpa hisab. Nabi tidak menjelaskan siapa mereka setelah itu orang-orang 
berpisah. Hal ini menjadi pembicaran para sahabat, diantara merka ada yang berkata: kita 
terlahir dalam kesyirikan lantas kita beriman kepada Allah dan Rasul-NYA, mereka 
mungkin anak-anak kita, berita ini sampai kepada Nabi lalu bersabda: mereka adalah orang 
yang tidak bertat}ayyur ( pesimis jika mendengar atau melihat sesuatu), dan tidak minta di 
ruqyah Pengobatan dengan menggunakan ayat-yat al-Qur’an, hadits-hadis Nabi atau doa-
doa yang diajarkan Nabi) , tidak iktiwa’( pengobatan dengan besi yang dipanaskan) dan 
hanya kepada Allah mereka bertawakal. Ukasyah Bin Mihs}an berdiri seraya berkata: wahai 
Rasulullah! Doakan aku agar termasuk dari golongan mereka, Rasulullah saw. menjawab: 
iya, orang lain berdiri lagi dan berkata yang sama, Rasulullah saw. menjawab: engkau telah 
didahului Ukasyah. 
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Para Malaikat telah memberikan syafa’at, Para Nabi telah memberikan 
syafa’at, dan orang-orang mukmin telah memberikan syafa’at. Dan tidak 
tersisa kecuali Allah yang maha penyayang diantara para penyayang. Maka 
Allah mengambil satu genggaman dari neraka dan mengeluarkan sekelompok 
orang yang tidak pernah berbuat satu kebaikan pun. 
  
 ْنَع  بَِأ  َةَماَُمأ  ُوََّنأ  َعَِسَ  َؿوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  ُؿوُقَػي  َّنَلُخْدََيل  َةََّنْلجا  ِةَعاَفَشِب  ٍلُجَر  َسَْيل  يِبيَِنب  ُل ِْم  ِْيَّْػَيْلحا  َْوأ  ُل ِْم 
 ِدَحَأ  ِْيَّْػَيْلحا  َةَعِيَبر  َرَضُمَو40 
Terjemahnya: 
Dari Abi Uma>mah, sesunggunya dia mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
benar-benar akan masuk surga dengan syafa’at satu orang yang bukan dari 
Nabi, sebanyak dua suku, suku Rabi’ah dan suku Mud}ar 
 
 Bait-bait syair al-Burdah berikut ini menunjukkan pengharapan  al-Bu>s}i>ri>> 
terhadap syafa’at Nabi Muhammad saw. 
Bait ke 148,  
 يِدَػِيب ًاذػِخآ يِداعَم في نُكَي َْلم ْفإ   ِـدػقػلا  َةػََّلزاي ْلػقف لاإو ًلاػضف 
Sekiranya dia tidak mengulurkan tangan fadhilah  saat aku menghadap Tuhanku 
Orang akan mudah mengatakan padaku, alangkah ruginya kamu. 
  ُوػمراكم يػجاَّرلا َـريَ ْفأ ُهاشاح     ِـرػتمَ َرػيغ ُونم ُرالجا َعجري وأ 
Tak mungkin kemurahan hatinya memutus pengharapan orang. 
Dan tidak ada tetangga yang datang meminta kembali tanpa hormat. 
Bait ke 152: 
لي ام قللخا ـرْكَأ َاي وب ذولأ نم     مَمِعلا ثدالحا ؿولح دنع ؾاوس 
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Wahai makhluk yang paling mulia ( Rasulullah saw.) tidak ada yang bisa aku jadikan 
tempat untuk berlindung selain dirimu saat ditimpa musibah 
 
Orang yang masih hidup meminta bantuan ataupun syafa’at kepada orang 
yang sudah meninggal merupakan sikap yang telah di kritis para ulama, sebab orang 
yang telah meninggal pada dasarnya sudah terputus hubungannya dengan orang yang 
hidup. Mereka tidak mungkin bisa menolong dan memberi syafa’at kepada yang 
masih hidup. Jika mereka berargumentasi bahwa sikap yang mereka ambil itu adalah 
memanfaatkan posisi orang yang telah meninggal di sisi Allah swt. karena mereka 
orang –orang saleh, wali-wali dan para nabi maka pada dasarnya ungkapan ini sudah 
diabadikan Allah swt. dalam al-Quran surat Yunus (10) : 18: 
                               
                                   
Terjemahnya: 
Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat 
mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, 
dan mereka berkata: "mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di sisi 
Allah". Katakanlah: "Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa yang tidak 
diketahui-Nya baik di langit dan tidak (pula) dibumi?" Maha Suci Allah dan 
Maha Tinggi dan apa yang mereka mempersekutukan (itu).
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 Argumentasi bahwa tujuan mereka bukan memperuntukkan ibadah kepada 
kepada sesembahan mereka, namun tujuannya agar mereka orang-orang mulia 
memberikan syafa’at di sisi Allah  adalah argumentasi klasik sebagaimana yang ada 
dalam ayat diatas. Nabi Muhammad saw. memiliki posisi mulia di sisi Allah swt. 
dan dimuliakan dengan memberi syafa’at di padang mahsyar nanti, namun syafa’at 
harus dimanita langsung kepada Allah swt karena kekuasaan mutlak ada di tangan-
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Nya. Oleh sebab itu, syafa’at terkabulkan bila memenuhi syarat-syaratnya, yaitu izin 
Allah swt. kepada pemberi syafa’at dan ridha Allah swt. kepada yang diberi syafa’at. 
Saat semua orang sangat membutuhkan syafa’at, para umat terdahulu mendatangi 
Nabi mereka, namun tak satupun dari mereka yang berani memberikan syafa’at 
kecuali Nabi Muhammad saw. sebagaiman dalam riwayat dibawah ini: 
 َر َّخََأت اَمَو ِوِْبنَذ ْنِم َـ َّدَقَػت اَم ُوَل ُوَّللا َرَفَغ اًدْبَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص اًدَّمَُمَ اوُتْػئا َّتََّح ُقَِلطَْنَأف نيُوتْأَيَػف
 اًدِجاَس ُتْعَػقَو ِّبَِر ُتَْيَأر اَذَِإف لي َفَذْؤُػيَػف ِّبَِر ىَلَع َفِذْأَتْسَأ ْلَسَو َكَسَْأر ْعَفْرا ُؿاَقُػي َُّثم ُوَّللا َءاَش اَم ِنيُعَدَيَػف
 ُحَيَػف ُعَفْشَأ َُّثم ِويِنُمِّلَعُػي ٍديِمْحَِتب ُهُدَْحََِأف يِسَْأر ُعَفْرََأف ْعَّفَشُت ْعَفْشاَو ْعَمْسُي ْلُقَو َْوطْعُػت ْمُهُلِخُْدَأف ا ِّدَح لي ُّد
 َةََّنْلجا...42 
Artinya: 
...( Nabi  Isa as.) berkata:  datanglah kalian kepada Muhammad saw. hamba 
yang telah diampuni dosa-dosanya telah lalu dan akan datang maka mereka 
mendatangiku. Aku segera minta izin kepada Tuhanku kemudian diizinkan dan 
tiba-tiba aku melihat Tuhanku dan aku segera sujud. Allah swt membiarkanku 
beberapa lama sesuai kehendak-NYA, kemudian berfirman: angkat kepalamu; 
katakanlah niscaya perkataanmu didengarkan dan berilah syafa’at niscaya 
kamu diperkenankan. Aku mengangkat kepalaku dan memuji-NYA dengan 
pujian yang diajarkan kepadaku, lalu Allah swt. memberiku batasan pada 
mereka maka aku masukkan mereka kedalam surga. 
 
Permohonan apapun hanya ditujukan kepada Allah swt. dalam menggapai 
kebaikan dan menolak kemudharatan. Sebab doa adalah ibadah dan pemilik satu-
satunya ibadah adalah Allah swt. Nabi saw. bersabda: 
  كملعأ نيإ ـلاغ اي ؿاقف اموي ملس و ويلع للها ىلص للها ؿوسر تفلخ تنك : ؿاق سابع نبا نع
 اذإو للها ؿأساف تلأس اذإ كىاتج هدتج للها ظفحا كُفيَ للها ظفحا تاملكنعتساف تنعتسا  للهاب
 ولو كل للها وبتك دق ءيشب لاإ ؾوعفني لم ءيشب ؾوعفني فأ ىلع تعمتجا ول ةملأا فأ ملعاو
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 تفجو ـلاقلأا تعفر كيلع للها وبتك دق ءيشب لاإ ؾورضي لم ءيشب ؾورضي فأ ىلعاوعمتجا
فحصلا43  
Terjemahnya: 
Abdullah bin ‘Abba >s  menceritakan, suatu hari saya berada di belakang Nabi 
saw. Beliau bersabda, ‚Nak, aku ajarkan kepadamu beberapa untai kalimat: 
Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya kau dapati 
Dia di hadapanmu. Jika engkau hendak meminta, mintalah kepada Allah, dan 
jika engkau hendak memohon pertolongan, mohonlah kepada Allah. 
Ketahuilah, seandainya seluruh umat bersatu untuk memberimu suatu 
keuntungan, maka hal itu tidak akan kamu peroleh selain dari apa yang telah 
Allah tetapkan untukmu. Dan andaipun mereka bersatu untuk melakukan 
sesuatu yang membahayakanmu, maka hal itu tidak akan membahayakanmu 
kecuali apa yang telah Allah tetapkan untuk dirimu. Pena telah diangkat dan 
lembaran-lembaran telah kering. 
 
Syair yang paling banyak mendapatatkan kritikan dari para ulama pada bait ke 152.  
وب ذولأ نم لي ام قللخا ـرْكَأ َاي     مَمِعلا ثدالحا ؿولح دنع ؾاوس 
Wahai makhluk yang paling mulia ( Rasulullah saw.) tidak ada yang bisa aku jadikan tempat 
untuk berlindung selain dirimu saat ditimpa musibah 
Dalam syair tersebut al-Bu>s}i>ri>> menyebut panggilan secara jelas ‚ Ya akrama 
al-Khalq‛ wahai makluk yang mulia, setelah itu menyebut hajatnya bahwa saat 
dirundung musibah  tidak ada tempat bisa berlindung kecuali Rasulullah saw. ucapan 
ini sesungguhnya hanya pantas untuk di tujukan kepada Allah swt. Dilah tempat 
para hamba untuk berlindung dan bernaung dalam segala kesempitan dan 
kegeliasahan. 
Imam al-Syauka>ni berkomentar tentang syair ini: 
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Perhatikan bagaman al-Bu>s}i>ri>> menafikan semua pelindug kecuali hamba Allah swt. 
dan RasulNya(Muhammad saw.) dia lalai untuk menyebut Allah dan RasulNya.
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Al-Syauka>ni> merasa begitu berat ungkapan al-Bu>s}i>ri>> dalam bait ini sehingga 
beliau mengucapkan istirja>’/perkataan ‚inna> lilla>hi wainna ilaihi ra>jiu>n‛.  Ungkapan 
ini mrnunjukkan makna bahwa persoalan yang tengah dihadapi sangat serius, 
sebagaimana ungkapan ini di syariatkan diucapkan  saat kita menghadapi musibah. 
Kewaspadaan agar tidak terjebak pada kesiyirikan harus selalu berada di 
pelupuk mata seorang yang mengaku beriman kepada Allah swt. dan RasulNya, 
boleh jadi perkataan ataupun perbuatan, tanpa disadari telah tercatat di sisi Allah 
swt. sebagai sesuatu yang memberi dampak negatif terhadap eksistensi keimanan. 
Inilah hikmahnya bila Nabi Muhammad saw. yang sudah maksum terjaga dari dosa 
senantiasa memohon kepada Allah swt. agar terhindar dari kesyirikan dalam keadaan 
sadar ataupun tidak. 
 نع ملس و ويلع للها ىلص بينلا لَإ ونع للها يضر قيدصلا ركب بِأ عم تقلطنا : ؿوقي راسي نب لقعم
 الذا للها عم لعج نم لاإ ؾرشلا لىو ركب وبأ ؿاقف لمنلا بيبد نم ىفخأ مكيف ؾرشلل ركب ابأ اي ؿاقف
 لمنلا بيبد نم ىفخأ ؾرشلل هديب يسفن يذلاو ملس و ويلع للها ىلص بينلا ؿاق رخآ ىلع كلدأ لاأ
 ؿاق هير كو وليلق كنع بىذ وتلق اذإ ءيشؾرفغتسأو ملعأ انأو كب ؾرشأ فأ كب ذوعأ نيإ مهللا لق  الد
ملعأ لا45 
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Dari Mi’qal bin Yasa>r berkata: aku berjalan bersama Abu Bakar menuju Nabi 
saw. maka Nabi bersabda: wahai Abu Bakar! Sungguh kesyirikan lebih 
tersembunyi dari semut hitam, Abu Bakar bertanya: bukankah kesyirikan 
menjadikan tandingan Allah swt? Nabi saw. menjawab: demi yang jiwa dan 
tanganku berada di tanganNya, sungguh kesyirikan lebih tersembunyi dari 
semut hitam, maukah aku ajari engkau sesuatu yang bila engkau baca maka 
akan keluar sedikit maupun banyaknya? Bacalah: Allahumma inni> Audzu bika 
an usyrika wana a’lam wa astagfiruka lima a’lam, Ya Allah aku berlindung 
kepadamu dari aku berbuat kesyirikan sedang aku mengetahuinya, dan aku 
memohon ampun kepadamu dari apa yang tidak aku ketahui. 
Nabi Muhammad saw. manusia sempurna dan maksum begitu khawatir jangan 
sampai terjebak pada kesyirikan yang disadari ataupun tidak, memohon 
pengampuanan atas kesalahan dan kekhilafan yang tidak diketahui dan juga 
mengajari sahabat terbaiknya Abu Bakar r.a. agar memiliki kepedulian dalam 
mengamankan stabilitas akidah, maka sewajarnya manusia yag memiliki serba 
keterbatasan, kualitas keimanan yang tidak sama seperti Nabi dan para sahab lebih 
berhati-hati dalam berucap dan berbuat agar tidak termembahayakan akidahnya. 
Seseorang memiliki nilai di sisi Allah swt. bila memiliki akidah yang kokoh. 
Apapun rangkaian amalan yang dia persembahkan kepada Allah swt., seberapapun 
besar dan amalan yang di laksanakan , bila amalan tersebut tidak murni hanya untuk 
Allah swt., tidak steril dari virus syirik maka rangkaian amalan itu akan gugur tak 
bernilai sedikitpun dihadapan Allah swt. QS. Al-Zumar (39) : 65: 
 ِلْبَػق ْنِم َنيِذَّلا َلَِإَو َكَْيِلإ َيِحُوأ ْدَقَلَو َنِيرِسَاْلخا َنِم َّنَنوُكََتلَو َكُلَمَع َّنَطَبْحََيل َتَْكرْشَأ ْنَِئل َك 








Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 
sebelummu. ‚ jika kamu mempersekutukan (Tuhan), nisca akan hapuslah 




Allah swt. berfirman, QS al-Furqa>n (25): 23: 
ًارُو ْنَم ًءاَبَى ُهاَنْلَعَجَف ٍلَمَع ْنِم اوُلِمَع اَم َلَِإ اَنْمِدَقَو 
Terjemahnya:  
Dan kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan lalu kami jadikan amal itu 
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Dari pemaparan dan pembahasan di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan, 
sebagai berikut: 
1. Secara spritual, al-Bu>s}i>ri>> beraliran tarekat al-Syadziliyah, karena berguru 
kepada Abu al-Abba>s al-Mursi> seorang khalifah kedua dalam tarekat al-
Sya>dziliyyah setelah Abu al-Hasan al-Sya>dzili>. Tidak heran bila dalam syair-
syairnya, mengunggkap tema-tema bercorak dan bernuansa sufistik. Kerangka 
epistimologi pemikiran al-Bu>s}i>ri yang terbaca dalam tema-tema kasidah al-
Burdah sebagai berikut: a) taubat, al-Bu>s}i>ri>> mengunggkap penyesalan terhadap 
dosa-dosa yang dilakukan dan kembali kepada ketaatan setelah hidup dalam 
kegelap-gulitaan. b) zuhud, yaitu meninggalkan segala sesuatu yang tidak 
bermanfaat untuk akhirat. Indikator kezuhudan disaat tidak merasa bangga 
secara berlebihan bila mendapatkan dunia, dan tidak meratapi apa yang luput 
darinya. c) khauf dan raja’, ibarat dua sayap burung yang bisa menjaga 
keseimbangan untuk terbang. Dominasi rasa khauf  dalam kehidupan akan  
menjebak pada sikap pesimise berlebihan terhadap rahmat Allah swt. Dan 
terlalu mengedepankan raja>,’ akan melahirkan rasa aman dari murka Allah swt. 
e) Dalam dunia psikologi sufi, al-Burdah juga menampilkan term nafs, dan 
dalam tasawuf falsafi al-Burdah dengan interpretasinya terdapat tema Nur 
Muhammad dan Hakikat Muhammad. Muhammad ibarat cahaya matahari 
yang disekitarnya segala sesuatu berputar. Begitu pula tentang Hakikat 
Muhammad bahwa segala sesuatu, bumi dan segala isinya termasuk manusia 
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dan jin, penyebab terciptanya adalah Nabi Muhammd saw. f) pujian sebagai 
konsekuensi Mahabbah/cinta Nabi saw. Al-Bu>s{i>ri> mengatakan, orang yang 
sudah jatuh cinta di taman cinta, ia tidak bisa lagi menghiraukan segala 
nasihat dan anjuran dari orang lain kecuali pada diri sang pujaan hati. g) 
syafaat, al-Bu>s}i>ri>> dalam beberapa syairnya mengharap syafa’at dari Nabi saw. 
Secara substansial  syafa’at adalah sesuatu yang diharapkan dari pemberi 
syafa’at untuk mendapatkan kebaikan ataupun terhindar dari keburukan. 
2. Dari enam tema yang penulis eksplorasi dari syair-syair al-Bu>s}i>ri>>, tiga tema 
yang menjadi fokus analisis kritis penulis setelah dikomparasikan dengan 
pesan al-Qu’an dan hadis, yaitu Hakikat Muhammad, Mahabbah 
berkonsekuensi pujian, dan syafa’at. Dalam meneliti ketiga pemikiran al-
Bu>s}i>ri> dalam tema al-Burdah tersebut, penulis memakai beberapa pendekatan: 
pertama, pendekatan logika, sangat tidak logis dan membentur rasionalistas 
saat memahami dan meyakini hakikat Muhammad, bahwa segala sesuatu 
diciptakan dari Muhammad. Secara realita Nabi Muhammad saw. adalah Nabi 
terakhir, masih ada para Nabi dan Rasul yang diutus Allah swt. jauh sebelum 
Nabi Muhammad saw. diutus bahkan, ribuan tahun sebelum beliau terlahir ke 
dunia. Kedua, pendekatan penelitian validitas sebuah riawayat yang di pakai 
untuk memperkuat setiap tema-tema al-Burdah. Pakar ilmu hadis telah 
mengkaji riwayat-riwayat tersebut dan terbukti tidak valid, berstatus maud{u>’ 
atau palsu, dan tidak bisa dijadikan hujjah ataupun landasan. Ketiga, 
komparasi riwayat-riwayat pendukung tema-tema al-Burdah. Banyak riwayat 
yang bertentangan dengan pesan-pesan al-Qur’an dan hadis. Contohnya 
riwayat ‚ kalau bukan karena engkau Muhammad tidak Aku ciptakan dunia 
ini. Hal ini bertentangan dengan surat pesan al-Qur’an surat al-Dzariyat ayat 
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56, bahwa Allah swt. mencipatakan manusia dan jin sesungguhnya untuk 
beribadah kepada Allah swt. semata. 
 
B. Rekomendasi/Implikasi 
1. Sebagai seorang muslim terutama kaum akademisi senantiasa memperhatikan 
dan menjaga hal yang termahal dalam hidupnya, yaitu akidah ataupun 
idiologinya. Sebagaimana Nabi Muhammad saw. memiliki kehawatiran jangan 
sampai terjebak kepada hal-hal yang merusak akidahnya.  
2. Menumbuhkan rasa cinta terhadap terhadap Nabi Muhammad saw. dan 
dibuktikan dengan membenarkan setiap berita yang dibawa, menjalankan 
perintah dan menjauhi segala larangannya. 
3. Bersikap proporsional dalam hal  mencintai Nabi Muhammad saw. supaya 
terhindar dari sifat guluw atau kultus individu. 
4. Selalu menjunjung tinggi validitas sebuah sebuah riwayat agar tradisi ilmiah 
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